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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Al asan Pem | i han Judul

Studi pokok dalam il nu hubungan i nternasional yang
menari k untuk dikaji salah satunya adalah kerjasam
i nternasional. Kerjasama internasional nerupakan salah
satu obyek kajian yang penuh dengan fenonena politik,
ekonom , sosial, budaya dan mliter yang nenarik untuk
di kaj i | ebi h | anj ut. Budi ono menbagi kerj asama
i nt er nasi onal nmenj adi enpat bentuk yaitu: Kej asama
A obal, Kerjasama Regional, Kerjasama Fungsional dan
kerjasama |deol ogis. Uni Eropa (European Union) merupakan
sal ah satu bentuk kerjasama regional yang nenarik untuk
dikaji lebih lanjut. Pengertian dari Kkerjsama regional
itu sendiri yaitu nerupakan kerjasama antar negara yang
secara geografis |etaknya berdekatan yang bergerak dal am
segal a bi dang.?

Uni Eropa adalah organisasi regional di negara-

negara FEropa yang nenberi jam nan perdamai an dan

! R Soeprapto, Hubungan Internasional Sistem Interaksi dan
Peril aku, PT Rajagrafindo Persada, Jakarta, 1997, hal 183.



stabilitas di ant ar a negar a- negar a anggot anya.
Keber hasi |l an Uni Eropa dal am neni ngkat kan pertunbuhan dan
stabilitas politik di negara-negara Uni FEropa serta
adanya Treaty of Amsterdam pada 17 Juni 1997, telah
menbuka kesenpat an dan nendorong Kkei ngi nan negar a- negar a
non anggota, termasuk Serbia untuk nelamar dan ber gabung
nmenj adi anggota Uni Eropa.

Ber bagai macam upaya tel ah dil akukan ol eh peneri ntah
Serbia agar dapat diterinma dal am keanggotaan Uni Eropa
bai k dal am bidang ekonom rmaupun bidang politik. D
antaranya vyaitu nenulihkan politik dan perekononm an
Serbia yang belum stabil, dengan cara nenganbil beberapa
kebi j akan serta pengadopsi an beberapa undang-undang yang

sesuai dengan persyaratan Uni Eropa.

B. Lat ar Bel akang Masal ah

Sejak berakhirnya Perang Dingin, banyak terjad
perubahan nendasar dal am kebijakan |uar negeri unumya
negara-negara di dunia. Hal ini terjadi pula dalam
keanggotaan Uni Eropa (European Union) yang sebel ummya
hanya 15 negara anggota nenjadi 27 negara anggota. Pada

awal penbentukannya, Uni Eropa bergerak dal am penyatuan



ekonom nanmun dal am perkenbangannya Uni Eropa bergerak
nmel uas ke segala bidang kehidupan negara. Uni Eropa
nmer upakan organi sasi regional yang nenpunyai cita-cita
untuk nenyatukan kenbali benua Eropa ke dalam satu
kesat uan.

Negar a- negara Uni Eropa yang sejak tahun 1967 tel ah
bersatu adal ah Belgia, Perancis, Jerman Barat, Italia,
Luxenmburg dan Bel anda; kenudi an pada tahun 1973 Dennark,
Inggris dan Irlandia bergabung ke dalam Uni Eropa dan
di susul dengan Yunani pada tahun 1981, kenudi an Portuga
dan Spanyol pada tahun 1986 dan yang terakhir adal ah
Austria, Finlandia dan Swedia yang bergabung pada tahun
1995. Senua negara anggota Uni Eropa di atas telah
berhasil nelewati serangkaian kontroversi dan nasal ah-
masal ah tertentu sehi ngga negara-negara tersebut akhirnya
dapat bergabung ke dal am Uni Eropa.

Uni Eropa nerupakan organisasi supranasional di
bi dang ekonom dan politik yang saat ini sedang beranbi si
unt uk nmenanbah kekuasaannya nel al ui perl uasan keanggot aan
dan akan dil akukan ke negara-negara Eropa Tinur, Eropa
Tengah dan negara- negara Bal kan. Sejak akhir 1900-an, Uni

Er opa tel ah menper ti nbangkan unt uk menper | uas



kekuasaannya di daerah Balkan. Hal ini sermakin jelas
terlihat di tahun 2003, ketika Uni Eropa secara resm
nmenyat akan bahwa negara-negara Bal kan nerupakan negara-
negara kandi dat yang potensi al untuk masuk dal am
keanggot aan Uni Eropa.

Anbi si Uni Eropa untuk nmenperluas w | ayahnya,
bertujuan untuk nenyatukan kenbali benua Eropa guna
nmengkonsol i dasi kan perdamai an dan denokrasi bagi kengj uan
dan kesejahteraan yang dihasil kan oleh integrasi Eropa.
Integrasi Eropa dinmulai dari penbentukan kerjasana pasar
bersama dal am sektor batu bara dan baja (European Coal
and Steel Comunity (ECSC) pada tahun 1951. Kenudi an ide
ini di ikuti dengan |ahirnya European Atonic Energy
Communi ty (EAEC Eurat on) dan European Econonic Comrunity
(EEC) pada tahun 1957.

Ketiga organisasi i ni secara kol ektif di kenal
sebagai European Community (EC). Dengan ditandat angani nya
Treaty on European Union (TEU) pada tanggal 7 Februari
1992 di Maastricht dan nulai berlaku 1 Novenber 1993,
tel ah nengubah European Conmunity (EC) nenjadi European

Uni on (EUV).



Selain itu, Uni Eropa |lebih dari sekedar nenjel askan
entitas “Eropa” yang nengenbangkan institusi-institusi
politik, ekonom dan sosial lintas batas negara, bangsa
serta nenjangkau individu. Organisasi ini tercipta karena
adanya kerjasama antara penerintah-penerintah nasiona
dan bukan hanya sekedar sebuah asosiasi negara regional.
Uni Eropa diharapkan dapat menbantu negara- negara
anggotanya untuk nenjadi negara yang |ebih baik dari
sebel umya. Dengan pertol ongan serta bantuan unum negar a-
negara anggota, maka kesuksesan Uni Eropa berdasarkan
nilai-nilai denokratis, perlindungan Hak Asasi Manusi a,
gari s hukum dan kaum minoritas dapat tercipta.?

Keber hasi | an Uni Er opa dal am meni ngkat kan
pertunbuhan dan stabilitas politik di negara-negara Uni
Eropa serta adanya Treaty of Ansterdanm pada 17 Juni 1997,
tel ah nenbuka kesenpatan dan nendorong kei ngi nan negara-
negara non anggota, untuk nelamar dan bergabung nenj adi
anggota Uni Eropa. Runtuhnya konuni sme nenggusur batas-
bat as i deol ogis dan negara-negara baru di Eropa Tinmur dan

Eropa Tengabh, termasuk  Serbi a. Negar a- negara baru

2 “The Enl ar genent of t he Eur opean Uni on”, dal am
http://ww. auswaetirge-ant.de, diakses tanggal 6 Juni 2010.




t er sebut mul ai menyadar i bahwa  keanggotaan  dal am
masyar akat Eropa nerupakan kunci utama untuk bergabung
kenbal i dan bekerjasama dengan Eropa.

Penerintah  Serbia telah nengaj ukan per nohonan
keanggot aan Uni Eropa pada 22 Desenber 2009 lalu.® Hal
i ni di karenakan hubungan bai k antara Serbia dengan Uni
Eropa yang telah terjalin cukup lama. Hal ini terbukt
dari  Uni Eropa yang telah banyak nenberikan bantuan
keuangan kepada Serbia. Selain itu juga, Uni Eropa
menberi kan dukungan dal am proses dial og antara Serbia dan
Bosni a, guna nencari solusi bagi kedua bel ah pi hak dal am
nmenyel esai kan konflik nelalui perundingan Lisabon pada
tahun 1992. Uni Eropa juga telah nmenbantu proses dial og
antara Serbia dan Kosovo dal am nenperbai ki hubungan di
ant ara kedua bel ah pi hak pasca terjadinya konflik.

Namun beberapa negara anggota di antaranya Inggris
dan Bel anda, keberatan dengan pengajuan diri penerintah
Serbia tersebut terkait kejahatannya di masa lalu. Hal
ini dapat dilihat dari sikap parlenen Inggris dan Bel anda

yang nenolak untuk neratifikasi Perjanjian Stabilisasi

8 “Serbia Melamar Jadi Anggota Uni Eropa, Dua Penjahat Perang
Har us Di t angkap”, dal am
http://ww.tenpointeraktif.conihg/eropal/ 2009/ 12/ 22/ brk, 20091222-
215192,id. htm, diakses 7 Novernber 2010.




dan Asosiasi Serbia dengan Uni Eropa, karena kerjasana
antara penerintah Serbia dengan |CTY tidak nenunjukkan
adanya perkenbangan dal am penangkapan penjahat perang.
A eh sebab itu, Inggris dan Bel anda nengaj ukan beberapa
persyaratan terhadap penerintah Serbia sehingga |angkah
penerintah Serbia untuk nenjadi anggota Uni Eropa sedikit
terhanbat . * Adapun persyaratan yang diajukan Inggris dan
Bel anda yaitu, harus mau kenbali bekerjasama dengan tim
penyel i di k pengadil an kejahatan perang PBB untuk bekas
Yugosl avia (ICTY- International Crimnal Tribunal for the
Former Yugosl avia) untuk nenangkap para penjahat perang
yang terlibat dalam konflik Srebrenica dan nmenyer ahkannya
ke pengadilan internasional. Nanmun dem kian, berbaga
macam upaya dil akukan Penerintah Serbia untuk nendapat
dukungan dari seluruh negara anggota Uni Eropa, agar
dapat masuk dal am keanggotaan Uni Eropa.

Harapan Serbia setelah resm nenjadi negara anggota
Uni Eropa mnencakup kepentingan di beberapa bidang. Di
antaranya yaitu bidang ekonom dan politik. Dalam bidang

ekonom yaitu berupa peningkatan volune ekspor atau

4 “Serbia Serahkan Permintaan Resm Jadi Anggota Uni Eropa”,

dal am http://ww. epochtines.co.id/internasional.php?i d=694, diakses
9 Novenber 2010




perluasan perdagangan dan peningkatan arus investasi
asing ke Serbia yang diharapkan dapat mendor ong
pertunbuhan ekonom Serbia secara umum Dal am bi dang
politik, keanggotaan Serbia dalam Uni Eropa diharapkan
dapat nenperkuat proses konsolidasi denokrasi, stabilitas
politik domestik serta nenperkuat posisi internasiona
Serbi a, sehingga dapat nenata kenbali hubungan bilatera
dengan negara tetangga yang nantinya akan dapat
meni ngkat kan hubungan kerjasama dengan negara | ain.

Identitas Kke-Eropaan nasing-masing negara kandi dat
dinilai dari dua persyaratan yang harus dipenuhi vyaitu:
negara Yyang bersangkutan harus berada di benua Eropa,
serta negara tersebut harus nenerapkan prinsip-prinsip
denokrasi, penegakkan hukum dan penghormatan terhadap hak
asasi manusi a dal am konsti t usi nya.

Persyaratan tersebut juga |ebih dikenal sebaga
kriteria Kopenhagen yang dirunmuskan ol eh Dewan Eropa pada
bulan Juli 1993. Pel aksanaan atas KIT Kopenhagen
menggunakan strategi pertenuan regular antara Uni Eropa
dengan negara-negara FEropa Timur dan FEropa Tengah
Pertemuan tersebut dilakukan pada | evel yang berbeda-beda

dengan nmenggunakan seperangkat aturan untuk nenyel araskan



ekonom dan sistem hukum nereka, sesuai aturan pasar
i nt ernasi onal dan penberian bantuan finansial. Adapun isi
dari kriteria Kopenhagen tersebut yaitu:?®

1. Stabilitas dari | embaga-| enrbaga yang nenjamn
denokrasi, penegakan hukum hak asasi manusia serta
rasa hormat dan perlindungan terhadap gol ongan
mnoritas (kriteria politik).

2. Adanya ekonom pasar yang berjal an maupun kemanpuan
untuk nengatasi tekanan persai ngan dan kekuatan-
kekuatan pasar dalam wlayah Uni Eropa (kriteria
ekonom ).

3. Kemanmpuan untuk memenuhi kewaji ban sebagai anggota
yai tu manpu nenenuhi tujuan dari penyatuan politik,
ekonom dan noneter (kriteria nengenai pengadopsi an
per undang- undangan masyar akat Eropa).

Dengan adanya kriteria yang tel ah di berikan ol eh Uni
Eropa, nenbuat negara-negara kandidat termasuk Serbia,
harus dapat nenmenuhi kriteria tersebut agar dapat nenjadi

anggota  Uni Eropa secara penuh. Dengan  nenenuh

> “European Union Enlargement — A Historic Opportunity”, dalam

http://europa.eu.int/comienlargenent/intro/criteria.htm, diakses 7
Novenber 2010.
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persyaratan, berarti negara tersebut telah nemliKki
i dentitas Eropa.

Serbia nerupakan salah satu negara pelamar yang
berasal dari negara bekas Yugoslavia selain Kroasia,
Macedoni a dan Montenegro. Sebenarnya sejak bulan Jun
2001, Dewan Eropa berpendapat bahwa Serbia nmerupakan
salah satu negara calon anggota yang potensial untuk
aksesi Uni Eropa. Nanmun penerintah Serbia sendiri baru
mul ai nengaj ukan pernohonan untuk nenjadi anggota Uni
Eropa secara resm pada 22 Desenber 2009 lalu.® Hal ini
di kar enakan adanya beberapa hanbatan dari beberapa negara
anggota Uni Eropa yang nerasa keberatan dengan masuknya
Serbia terkait pernmasal ahan Serbi a dengan beberapa negara
tetangganya di nmasa lalu. D antaranya yaitu lInggris dan
Bel anda.

Negosi asi nengenai keanggotaan Serbia baru dinul ai
pada tahun 2004. Pada bul an Oktober 2004 sanpai OKtober
2005, Dewan Eropa nenyinpul kan nenbuka proses dan
nmel uncur kan proses negosiasi perjanjian Stabilisasi dan
Asosi asi kepada Serbia. Setahun kenudi an, tepatnya pada

tanggal 3 Mei 2006 negosiasi perjanjian Stabilisasi dan

® 1bid, hal 2.
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Asosi asi  tersebut dibatal kan karena kurangnya kemajuan
kerjasama antara penerintah Serbia dengan [CTY terkait
penangkapan par a penj ahat per ang. Nanun set ahun
kenmudi annya |agi, penerintah Serbia nenegaskan kenbal
kerj asamanya dengan |ICTY, nmaka negosi asi perj anjian
St abi | i sasi dan Asosiasi kenbali di adakan.

Pada tanggal 29 April 2008, Perjanjian Stabilisasi
dan Asosiasi (SAA) serta Perjanjian Senentara Perdagangan
dan isu-isu terkait antara Serbia dan Uni Er opa
di tandat angani di Luxembourg.’ Pada tanggal 9 Septenber
2008, Perjanjian Stabilisasi dan Asosiasi (SAA) serta
Perjanjian Senentara Perdagangan dan isu-isu terkait,
diratifikasi oleh Mjelis Nasional Serbia. Pada 1 Januari
2009, penerintah Serbia nenginplenmentasi kan Perjanjian
Per dagangan Senentara dengan Uni Eropa.

Kom si  Eropa nenutuskan untuk nenenpatkan Serbia
dal am daftar perjanjian Schengen, tanggal 30 Novenber
2009. Lalu pada tanggal 7 Desenber 2009, Komnisi Eropa
menut uskan untuk menerapkan kesepakatan Perdagangan

Interim dengan Serbia. Setelah berbagai upaya dil akukan

7 “Aksesi Ser bi a ke Uni Er opa” dal am
http://ec. europa. eu/ enl argenent/ pot enti al - candi dat -
countries/serbia/eu serbia relations_en. htm, diakses 15 Juni 2010.
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ol eh Serbia, akhirnya Serbia resmi nenjadi negara cal on
anggota Uni FEropa pada 22 Desenber 2009.% Narmun jika
penerintah Serbia benar-benar ingin nmenjadi anggota Uni
Eropa, maka penerintah Serbia harus sungguh-sungguh
menbukti kan diri kepada negara-negara anggota Uni Eropa
dal am nenmenuhi senua persyaratan yang diaj ukan ol eh Uni

Er opa.

C. Perunusan Masal ah

Berdasarkan pada wuraian di atas rmaka perumnusan
masal ah yang akan dikaji dalam skripsi ini adal ah:
“Bagai mana upaya penerintah Serbia dan hanbat an- hanbat an
apa yang harus di hadapi penerintah Serbia untuk nenjadi

anggota Uni Eropa?”

D. Kerangka Dasar Teori

Ker angka dasar yang di gunakan untuk nengkaji kendal a
yang di hadapi penerintah Serbia dan upaya internal Serbia
agar diterima dal am keanggotaan Uni Eropa adal ah konsep
Kebi jakan Publik. Harrold Laswell dan Abraham Kaplan

ber pendapat bahwa kebijakan publik hendaknya beris

8 Ibid
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tujuan, nilai-nilai, dan praktika-praktika sosial yang
ada dal am masyarakat. Dimana hal ini berarti Kkebijakan
publik tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai dan
prakt ek- prakt ek sosial yang ada dal am nasyarakat.® Ketika
kebijakan publik berisi nilai-nilai yang bertentangan
dengan nilai-nilai yang hidup dalam nmasyarakat, naka
kebi j akan publik tersebut akan nendapat resistensi ketika
di i npl enent asi kan, begi tupun sebal i knya.

Proses analisa kebijakan nmerupakan kegiatan pokok
dal am perunusan kebijakan karena ia nenberikan pijakan
awal kenapa kebijakan harus dibuat. Dunn nendefi nisi kan
anal i sa kebijakan sebagai disiplin ilmu sosial terapan
yang nenerapkan berbagai netode penyelidikan, dalam
kont eks argunentasi dan debat publik, untuk menciptakan
secara kritis nenaksir, nmengkonunikasi kan penget ahuan
yang relevan dengan Kkebijakan. Dalam hal ini berarti,

anal i sa kebijakan merupakan sebuah proses yang nendal am

® AG Subarsono Msi, M\, Analisis Kebijakan Publik Konsep, Teori
dan Aplikasi, Pustaka Pel ajar, Yogyakarta, 2008, hal 3.
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dari isu-isu sosial wuntuk dapat di kedepankan sebagai
sebuah sol usi yang | ebih baik.

Proses Anal i sis publ i k mer upakan ser angkai an
aktivitas intel ektual yang dil akukan dalam proses
kegiatan yang bersifat politis. Aktivitas politis
tersebut dapat terlihat dalam serangkai an kegi atan yang
mencakup penyusunan agenda, fornmulasi kebijakan, adopsi
kebi j akan, i npl enent asi kebi j akan, dan peni | ai an
kebi j akan. Sedangkan aktivitas yang bersifat intelektual
dapat terli hat dalam aktivitas perunusan nasal ah,
forecasting, r ekonendasi kebi j akan, noni t ori ng dan
eval uasi kebi j akan.

Li ngkup kebijakan publik sangat |uas karena mencakup
ber bagai sekt or at au bi dang penbangunan, seperti
kebi jakan publik di bi dang pendi di kan, pertani an,
kesehat an, transportasi, pertahanan dan sebagai nya.
Sedangkan aktor-aktor atau peneran serta dalam proses
penbuat an kebi j akan dapat di bagi ke dal am dua kel onpok
yaitu para peneran serta resm dan para peneran serta

tidak resm . Yang termasuk ke dalam peneran serta resm

10 Riant Nugroho Dwijowi joyo, Kebi j akan Publik Formul asi
| mpl erent asi, dan Eval uasi, PT Elex Media Komputindo, Jakarta, 2003
hal 86-87.
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adal ah agen- agen peneri nt ah (bi rokrasi), Presi den
(eksekutif), legislatif, dan vyudikatif. Sedangkan yang
termasuk ke dalam peneran serta tidak resm adal ah
kel onpok- kel onpok kepentingan, partai politik, dan warga
negara i ndi vi du. !

Menurut Richard C.  Snyder nengatakan para penbuat
keputusan nenganbil keputusan untuk nencapai sebuah
tuj uan yang dapat nenguntungkan negara dan nengut anakan
kepenti ngan nasional, baik nmaksud dan tujuannya adal ah
ti ndakan negara. Tindakan negara adal ah tindakan yang
dianbil oleh nereka yang nelakukan atas nama negara. *?
Dengan usaha-usaha yang dil akukan ol eh Serbia agar dapat
menj adi anggota Uni Eropa nenandakan bahwa Serbia akan
menggunakan asosi asi i ni untuk nmencapai kepenti ngannya.

Penmerintah Serbia nmemulai proses aksesi keanggotaan
Uni Eropa sejak akhir tahun 1990-an ketika Uni Eropa
menperti nbangkan untuk nmnenperluas keanggotaan di daerah
Bal kan, dan nenul ai kerjasama dengan Uni Eropa pada tahun

1997 dimana Dewan Uni Eropa nenetapkan persyaratan

1 Budi Wnarno, Teori dan Proses Kebijakan Publik, Media
Pressi ndo, Yogyakarta, 2004, hal 84.

12 James E. Dougherty and Robert L. Platzgraff,Jr, Teori-teori
Hubungan Internasional, terjemahan M Anmien Rais, Haarwanto, Tulus
Warsito, Universitas Muhanmdai yah Yogyakarta, 1995, hal 373.
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politik dan ekonom kepada Serbia untuk pengenbangan
hubungan bil ateral. Dengan dinul ai nya kerjasanma tersebut,
maka sejak saat itu Serbia telah nenul ai proses
i ntegrasinya dengan Uni Eropa yang tidak hanya dalam
bi dang ekonom nanun neluas kesegala bidang kehidupan
negara Ser bi a.

Kei ngi nan Ser bi a untuk berintegrasi dengan Uni Eropa
sangat besar. Berintegrasi dengan Uni Eropa diharapkan
nmenper ol eh keunt ungan- keunt ungan seperti di bi dang
ekonom , sosial, politik dan keamanan. Keuntungan di
bi dang ekonom dimana Uni Eropa sangat berperan dal am
nmenyat ukan pasar dunia, dimna Serbia telah nelakukan
per dagangan dengan negara-negara Uni Eropa. Tahun 2006,
ekspor dan inpor Serbia nencapai junlah 49% dan 53% dan
meni ngkat nenjadi 56% dan 54% di tahun 2007. Pada tahun
2007, jum ah investasi yang masuk ke Serbia yang berasal
dari negara-negara Uni FEropa yaitu sebesar 2,3 nliar
euro.® Dengan karakteristik pasar internal Uni Eropa

di mna persedi aan, orang-orang, jasa dan nodal begitu

13 “ Hubungan Uni Er opa- Ser bi a”, dal am
htt p://ec. europa. eu/ enl argenent/ pot enti al - candi dat e-
countries/serbia/eu serbia relations _en. htm, di akses 20 Februari
2011.
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bersifat bebas, telah nenberikan keuntungan bagi Serbia
antara | ain:

1. Total volunme perdagangan seperti produkti vitas
ekspor bar ang- barang akan naik drastis dan
nmenberi kan keuntungan dal am skal a ekonom . Hal ini
di sebabkan ketika Uni Eropa nelindungi persediaan
bar ang- barang Serbia dimana faktor ini tidak hanya
akan neni ngkat kan ekspor Serbi a kepada negara | ain,
tetapi juga nengunpul kan investasi nodal |uar
negeri ke dal am Ser bi a.

2. Muncul nya perusahaan baru di Serbia, nenghasil kan
adanya konmpetisi dan nenberikan kontribusi yang
berguna serta nmengakhiri adanya nonopoli yang
secara teoritis ini akan nenurunkan harga barang
dan j asa.

3. Kesei nbangan ekspor dan inpor pada |evel individu
dengan kualitas barang yang cukup tinggi.

4. Menberi kan kerjasama secara |angsung atau tidak
| angsung dal am bidang ekonom, khususnya pel uang

bagi kew rausahaan dan konsunen.
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5. Dengan nenjadi anggota Uni Eropa, Serbia dapat
ber peran dal am nenpengaruhi kebijakan dan politik
Uni Eropa.

Konsekuensi sosial, nmemliki ketergantungan pada
banyak faktor yang berbeda-beda. Ketika Serbia masuk
dal am keanggotaan Uni Eropa, nendapat tanggapan dari
penduduk negar a- negara anggota yang I ai n. Dengan
berintegrasi dengan Uni Eropa, Serbia nendapat hak untuk
secara bebas masuk dan hidup di daerah teritorial Un
Eropa, hak untuk bersuara dan nenjadi kandidat untuk
ber gabung dengan penduduk Uni Eropa, hak untuk dilindungi
ol eh di plomati k dan institusi konsul at bagi setiap negara
anggot a.

Konsekuensi politik, partisipasi Serbia dalam Un
Eropa akan nenpengaruhi keputusan Uni Eropa. Serbia
mem | i ki kom si dan parlenmen sendiri untuk masalah ini
Dengan dem ki an Serbia akan sangat nenpengar uhi keputusan
Uni Eropa. Integrasi ke dalam Uni Eropa, terhadap
kebi j akan luar negeri dan keamanan, dapat neningkatkan
pot ensi kebijakan luar negeri Serbia dan nenbantu negar a-
negara tetangga. Ini  nenjadi kebijakan yang nenbawa

keuntungan terhadap struktur bi r okr asi politik dan
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kemungki nan  perubahan i nformasi. O eh karena itu,
strategi Serbia akan sangat berperan dal am Uni Eropa.

Konsekuensi keamanan, berintegrasi dengan Uni Eropa
Serbia akan nendapat perlindungan dari agresi negara
| ai n. Per t umbuhan ekonom j uga akan mengur angi
kont r adi ksi sosi al , meni ngkat kan stabilitas sosial,
meni ngkat kan denokrasi dan keanmanan. Pertunbuhan yang
drastis tidak hanya berpengaruh terhadap masal ah sosi al
tetapi juga sistem keamanan negara, dimana adanya
peni ngkat an hubungan antara Serbia dengan NATO. Dengan
berintegrasi akan ada banyak masal ah yang dapat teratasi
seperti m gr asi il egal, or gani sasi kKri m nal dan
terorisne.

Nanmun harapan dan proses integrasi Serbia untuk jadi
anggota Uni Eropa sedikit terhanbat. Hal ini dikarenakan
adanya kendal a-kenadala yang harus dihadapi Penerintah
Ser bi a, bai k dal am bi dang ekonom nmaupun politik. Seperti
hal nya ketidakstabilan ekonom akibat adanya Kkrisis
gl obal dan ketidakstabilan politik paska terjadinya
konflik dan lain sebagainya. O eh sebab itu, agar
per nohonan kenggotaan Serbia dan proses integrasi Serbia

menuj u keanggotaan Uni Eropa dapat berjalan |ancar,
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penerintah Serbia terus berupaya untuk nmengenbalikan
keper cayaan negara-negara anggota  Uni Eropa dan
masyar akat | nternasi onal dengan cara nenperbai ki hubungan
dengan negara-negara tetangga serta nengatasi hanbatan-
hanbatan yang ada. Selain itu juga, penerintah Serbia
menganbi | serta mnengadopsi kebi j akan- kebi j akan ekonom
dan politik yang sesuai dengan persyaratan keanggotaan

Uni Er opa.

E. Hi potesa

Ber dasar kan penj el asan pernasal ahan di atas, kenudi an
di dukung ol eh kerangka pem kiran yang telah ditetapkan,
maka dapat ditarik kesinpulan senentara atau hipotesa
sebagai beri kut

Keberadaan Uni Eropa yang nuncul nenjadi aktor
penting di kawasan FEropa, serta adanya Treaty of
Anst erdam tel ah nenbuka kesenpatan dan neyaki nkan Serbia
untuk nmengaj ukan pernobhonan keanggotaan  Uni Er opa.
Kei nginan Serbia untuk nenjadi anggota Uni Er opa
di | at ar bel akangi ol eh kepentingan ekonom dan politik.
Penerintah  Serbia terus berupaya agar per nohonan

kenggotaan Serbia dapat diterinma dan proses integrasi
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Serbia nenuju keanggotaan Uni Eropa dapat Dberjalan
| ancar, vyaitu dengan cara nenganbil beberapa kebijakan
ekonom dan politik yang sesuai dengan persyaratan
keanggotaan Uni Eropa. Namun proses integrasi Serbia
untuk jadi anggota Uni Eropa sedikit terhanbat. Adapun
kendala atau hanbatan yang harus dihadapi penerintah
Serbia untuk jadi anggota Uni Eropa yaitu nmencakup bi dang

ekonom dan politik.

F. Met odol ogi Penelitian
Met odol ogi  penelitian yang digunakan oleh penulis
adal ah:

a. Metode pengunpulan data, yaitu netode pengunpul an
data sekunder nelalui studi kepustakaan (library
research). Sunber-sunber yang di gunakan berupa buku-
buku ref erensi, literatur, dokunent asi , hasi
penetian, jurnal dan penerbitan berkala, mjalah dan
surat kabar, pencarian data internet dan sunber-
sunber | ai nnya yang rel evan dengan obyek penelitian.

b. Metode Analisis, yaitu teknik analisis deskriptif
kaulitatif. Dengan netode ini penulis nmencoba untuk

memapar kan masal ah-masal ah nelalui data-data yang
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di kunpul kan unt uk nendapat kan deskri psi yang sebenar -
benarnya dan apa adanya, kenudian nenganali sisnya
serta nenarik hubungan- hubungan  dari vari abel -
vari abel yang ada, nengintepretasi kannya dan kenudi an
menari k kesi npul an. Adapun vari abel -vari abel tersebut
adal ah dependen variabel (variabel yang terpengaruh)

dan i ndependen vari abel (variabel yang nenpengaruhi).

G Jangkauan Penelitian

Jangkauan penelitian untuk nenyusun skripsi i ni
di batasi dari tahun 2009, dinmana Serbia resm nengaj ukan
per nbhonan keanggotaan Uni Eropa pada bulan Desenber,
sanmpai tahun 2011, dinmna penerintah Serbia berhasil
menangkap dua penjahat perang yaitu Ratko Madic dan
Goran Hadzic. Selain itu, penelitian ini juga nencakup
kej adi an ditahun-tahun sebelumya yang masih di anggap

rel evan.

H. Tujuan Penelitian
Skripsi ini bertujuan untuk nenganalisa upaya-upaya
dan kebijakan-kebijakan yang dianbil penerintah Serbia

serta hanbat an- hanbat an yang di hadapi penerintah Serbia
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dal am nenenuhi persyaratan untuk jadi anggota Uni Eropa,
dimana Uni Eropa berperan penting untuk nenperbai ki

keadaan politik dan ekonom Serbi a.

|I. Sistemati ka Penul i san

Skri psi I ni ditulis dengan sistematika sebagai
beri kut

e Bab I, nmerupakan pendahul uan yang nencakup al asan

pem | i han j udul , | at ar bel akang masal ah,

per unmusan masal ah, ker angka dasar teori,

hi pot esa, nmet odol ogi penel itian, j angkauan

penelitian, tujuan penelitian dan sistematika

penul i san.

e Bab 1I, nenbahas tentang Dinam ka politik dan
ekonom di Serbia dan perkenbangannya, untuk
menmenuhi persyaratan keanggotaan Uni Eropa serta

per |l uasan keanggotaan Uni Eropa.

e Bab III, menbahas tentang upaya-upaya dan
kebi j akan- kebi j akan yang di anbi | peneri nt ah
Serbia serta hanbatan-hanbatan yang di hadapi
penerintah Serbia dalam bidang ekonom  untuk

nmenj adi anggota Uni Eropa.
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Bab IV, menbahas t ent ang upaya- upaya dan
kebi j akan- kebi j akan yang di anbi | peneri nt ah
Serbia serta hanbatan-hanbatan yang di hadapi
penerintah Serbia dalam bidang politik untuk
nmenj adi anggota Uni Eropa.

Bab V, nerupakan penutup yang nenuat Kkesinpul an

dari skripsi ini.



BAB ||

DI NAM KA POLI TI K DAN EKONOM DI SERBI A

Negara Serbia nmerupakan Negara yang terletak di
kawasan Eropa dan nerupakan salah satu Negara pecahan
Yugosl avia yang beribu kota di Belgrade. Selain itu,
Ser bi a nmerupakan sal ah satu Negara sedang berkenbang yang

menpunyai harapan untuk dapat nenjadi anggota Uni Eropa.

A. Dinam ka Politik
A. 1. Kondisi WIlayah Serbia

Serbia nmemliki luas wlayah nencapai 88.361 km
persegi . Secara CGeografis Republik Serbia nemliKki
per bat asan eksternal dengan Hungaria di utara, Bosnia dan
Her zegovi na, Montenegro dan Kroasia di barat dan barat
laut, Rumania ke utara-timur, Bulgaria ke tenggara, dan
Kosovo dan Makedoni a di sel atan. Jum ah penduduk Serbia :
7.498. 001 (berdasarkan sensus penduduk 2002, termnmasuk
wi | ayah Kosovo- et ohija).

Struktur nmasyarakat di Serbia berdasarkan etnisnya,
sangat beraneka ragam yaitu: Serbia asli 82,86% Hongaria

3,91% Bosnia 1,82% Roma 1,44% Montenegro 0,92%
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Yugosl avi a 1, 08% Kr oasi a 0, 94% Al bani a 0, 82%
(berdasarkan sensus penduduk 2002). Mayoritas penduduk
beragana Kristen Serbia Otodoks, Roma Katolik, dan
I sl am

Bahasa nasional nya adalah Serbia. |bukota Serbia
adal ah  Bel gr ade. Bentuk penerintahan Serbia adal ah
Denokr asi Par | ement er . Dan kepal a peneri nt ahannya

di pegang ol eh Perdana Menteri .

A 2. Sejarah Serbia
Negara Serbia lahir di t ahun 1817 nmenyusu

penberontakan  Serbia kedua. Kenudi an, negara ini
menperl uas w | ayahnya ke sel atan dengan nenguasai Kosovo
dan Metohij a, Raska dan Macedonia di tahun 1912.
Terakhir, Vojvodina (bekas salah satu daerah otonom
dal am propinsi Habsburg bernama Voivodship Serbia dan
Tam 5 Banat) nenprokl amasi kan pem sahan dirinya dari
Austri a-Hungari a dan bergabung kenbali dengan Serbia di

tahun 1918. Perbatasan negara Serbia saat 1ini telah

14 “Serbia”, dal am
http://ww. ke u. go. i d/ bel gr ade/ Pages/ CountryProfil e. aspx?l =i d
di akses 6 Mei 2011.
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di t et apkan, nenyusul berakhirnya Perang Dunia Kedua
keti ka Serbia nmenjadi sebuah unit federal dalam Republik
Federal Sosialis Yugoslavia. Setelah berakhirnya perang
Duni a I, Yugosl avi a berganti pener i nt ahan yaitu
penerintahan Josip Broz Tito. Pada masa penerintahan
Tito, Yugoslavia nmemliki hubungan yang erat dengan Uni
Sovi et .
Nanmun pada bulan Mei 1980, setelah Tito neningga

dunia tanpa senpat nenpersiapkan pengganti yang kuat,
kehi dupan politik dan negara di Yugoslavia seakan-akan

kehi | angan arah. Negara yang kenudian dipinpin secara

kol ekt i f oleh suatu Badan Presidensi berjumah 8
(delapan) orang yang dianbil dari Presidiunmr Partai
beranggotakan 24 orang. Sistem Presidensi ini dalam

prakt ek penganbilan keputusan sering berbenturan satu
sama | ain, sesuai dengan kepentingan masi ng-nmasing
sehi ngga nenperdal am perpecahan. Denikian juga pengaruh
pi npi nan Federal (Partai maupun Negara) senekin |enah
sedangkan di pi hak | ain pengaruh kekuasaan Republi k Bagi an
menj adi bertanbah kuat. Kondisi tersebut nmem cu muncul nya
nasi onalisne ke daerahan senpit yang nengarah Kkepada

per pecahan nasi onal. Pada tahun 1991 Sl ovenia dan Kroasia
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menari kK anggotanya dari badan kolektif tersebut yang
diikuti oleh wakil-wakil dari Republik Makedonia dan
Bosni a- Her zegovi na.

Puncak dari nmenburuknya situasi politik di Yugoslavia
ialah ketika pada tanggal 15 Juni 1991 Slovenia dan
Kroasia nenproklam rkan kenerdekaan dan kedaul atannya
secara sepi hak yang diikuti dengan penbentukan mata uang
sendiri, termasuk penbentukan Angkatan Bersenjata dan
penentuan tapal Batas w | ayah negara sendiri.

Setelah itu Republik Bosnia-Herzegovina pada bulan
Maret 1992 nengadakan referendum unt uk nmenentukan sebagai
negara nerdeka atau tetap dalam Federasi. Referendum
tersebut dianbil alih oleh etnis Serbia di Bosnia karena
Bosni a- Her zegovi na di anggap telah mengadakan referendum
sendiri dan nmenmutuskan tetap bersatu dengan Yugosl avi a,
namun dua etnik lainnya tetap nenmaksakan kehendaknya
untuk nerdeka. Kenudian pada tanggal 6 April 1992,
kel onpok negara-negara Uni Eropa dan Anerika Serikat
nmenberi kan pengakuan dengan segera kepada Republik
Sl oveni a, Kroasia dan Bosni a- Her zegovi na, tanpa menunggu
t er capai nya stabilitas politik di wi | ayah-wi | ayah

t er sebut.
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Dengan adanya pengakuan negara-negara |ain kepada
kenmer dekaan Sl oveni a, Kroasia dan Bosni a- Her zegovi na naka
pada tanggal 27  April 1992 Serbia dan Mntenegro
menbent uk Federasi Yugoslavia versi baru dengan nama
Republ i k Federasi Yugosl avi a ( RFY).

Dal am perj al anan sej arahnya RFY tidak berjalan nul us.
Per soal an- per soal an politik, ekonom , dan sosi al
nmengaki bat kan Montenegro berusaha untuk berdiri sendiri
sebagai suatu negara yang terlepas dari bayang-bayang
kebesaran Serbi a ataupun kel emahan RFY. Montenegro nerasa
seperti negara kelas dua dibandi ngkan dengan Serbi a.
Kebi j aksanaan- kebi j aksanaan politik dalam maupun | uar
negeri RFY sering kali dirasakan kurang nenguntungkan
bagi Mntenegro. Situasi ini juga di manfaatkan ol eh pi hak
Bar at untuk  nmenperl emah  RFY, terutama pada nmsa
kepem npi nan Presiden Sl obodan Ml osevic. Akan tetap
negar a- negara anggota Uni Eropa |ebi h nmendukung kesatuan
Serbi a dan Mont enegro dal am i kat an yang | onggar .

Atas upaya Uni Er opa, per pecahan Serbia dan
Mont enegro untuk senentara waktu dapat dihindari dan
di adakan perubahan nama dari RFY nenjadi Uni Serbia-

Mont enegro. Nanun setelah kurun waktu 3 tahun ternyata
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bentuk negara Uni Serbia-Mntenegro tidak dapat nenenuh
kepenti ngan nasi onal kedua negara. Pada tanggal 21 Mei
2006 di sel enggar akan Referendum Kenerdekaan Montenegro
dengan hasil 55,5% rakyat Montenegro nenghendaki | epas
dari Uni Serbi a- Montenegro untuk nenbentuk negara
sendiri. Pada tanggal 3 Juni 2006, atas dasar hasi
ref erendum Mont enegro menpr okl am rkan kener dekaannya.

Dengan di pr okl amasi kannya kemerdekaan Mont enegr o,
maka pada tanggal 05 Juni 2006, dal am sidang |uar biasa,
Parl emen Serbia nendekl arasi kan negara Republik Serbia
dan nenutuskan bahwa Republik Serbia nerupakan penerus
Negara Uni  Serbi a- Montenegro, dan nenganbil wewenang
negara Uni Serbi a- Montenegro sesuai Piagam Konsti tusi onal
Uni Ser bi a- Mont enegr o. *°

Serbia nenjadi negara nerdeka lagi di tahun 2006
setel ah Montenegro neninggal kan Uni Negara Serbia dan
Mont enegro yang | ahir setel ah bubarnya Yugoslavia di era

1990- an.

15 “Sej arah Serbia”, dal am

http://resorel am .com 2009/ 10/ 07/ sej arah-serbia/, diakses 16 Juni
2011.
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A.3. Sistem Politik dan Penerintahan Serbia

Seiring dengan | angkah- | angkah f or mal menuj u
keanggotaan Uni Eropa, proses reformasi internal dan
penbent ukan konsensus sedang berlangsung di Serbia.
Dengan maksud untuk nencapai konsensus nasi onal nengena
aksesi Uni Eropa, Penerintah Serbia nenbentuk Dewan
Integrasi FEropa pada tahun 2002, sebagai sebuah badan
penasehat yang mewakili senua segnen nasyarakat Serbi a. 1®

Pada bul an Okt ober 2004, WMajelis Nasional nengadops
Resol usi di Republik Serbia bergabung dengan Uni Eropa.
Resol usi tersebut nenekankan pada orientasi strategis
Serbia untuk nencapai keanggotaan Uni Eropa. Pada bul an
Juni 2005, Penerintah Serbia nengadopsi Strategi Nasiona
Serbia untuk Aksesi Serbia dan Mntenegro ke Uni Eropa,
sebagai dokumen payung untuk proses integrasi Eropa di
negara itu. Strategi ini nenetapkan Republik Serbia untuk
nel aksanakan kegi atan di sernua segnen politik masyarakat,
dan hukum agar dipersiapkan pada tahun 2012 untuk

nmel akukan kewaji ban yang tinbul dari keanggotaan Uni

16 « MEMORANDUN, Penerintah Republik Serbia dal am Kaitannya dengan
Penerapan Republik Serbia untuk keanggotaan Uni FEropa”, dalam
http://ww. nedi a. srbija.gov.rs, diakses 15 Mei 2011
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Er opa. Dar i t ahun 2004, Republ i k Serbia telah
nmenper si apkan rencana aksi tahunan untuk pel aksanaan
perjanjian Kem traan Eropa. Maju ke arah kom tnen
kesepakat an berbasis, pada tahun 2004 Republik Serbia
mul ai proses harnoni sasi | egislasi nasional dengan hukum
Uni Eropa, dan mulai nengadopsi rencana Aksi tahunan
unt uk har noni sasi

Ser bi a nenj al ankan pemerintahan republik presidensia
mul ti partai yang denokratis. Mayoritas partai politik
adal ah Partai Denokratik, Partai Progresif Serbia, Partai
Radi kal Serbia, Partai Sosialis Serbia, Partai Denokrat
Serbia, Partai Denokrat Liberal, New Serbia, Sosia
Denokrat, Partai Aksi Denokratik, Partai Roma, dan Uni
Roma Serbia. Parlenmen Republik Serbia adalah Badan
Legislatif Nasional Serbia, yang nerupakan suatu badan
yang terdiri dari 250 wakil rakyat yang dipilih nelalui
pem | i han unmum unt uk j angka waktu enpat tahun.

Deput i di Maj elis Nasional mem lih penerintah
Republ i k Serbi a yang bersanma dengan Presi den Republik dan
mer upakan kewenangan eksekutif negara. Republik Serbia
dipinmpin oleh seorang Presiden dan sekaligus sebagai

Kepala Negara, yaitu Boris Tadic. Presiden Republik
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Serbia dipilih wuntuk nmasa jabatan 5 tahun nelalui
pem | i han |angsung dan nemliki kekuatan penting dalam
konstitusi. Presiden bukan anggota Majelis Nasional atau
penerintah. Republik Serbia sangat aktif di berbaga

or gani sasi i nternasi onal

B. Di nam ka Ekonom Ser bi a

Penbangunan ekonom nenjadi hal yang sangat penting
bagi sebuah negara di tengah percaturan gl obalisasi saat
ini. Penbangunan ekonom yang nmapan tentunya sangat
penting bagi Serbia di tengah pendapatan per kapita
masyarakatnya (GDP) hanya nencapai US$ 2.400 (tahun
2004). Dengan nenjadi anggota Uni Eropa, Serbia tentunya
akan nenganbil keuntungan ekonom di bidang investasi.
Penbangunan ekonom |ewat jalur investasi oleh anggota
negara- negara Uni Eropa, tentunya sangat di harapkan ol eh
Ser bi a.

Di tengah jum ah warga mskin Serbia yang nencapa
angka 30% tentunya investasi negara-negara Uni Eropa
akan nenjadi alat pendorong bagi kesejahteraan warga
negaranya. Aliran dana investasi yang besar dari negara-

negara  Uni Eropa yang dii nbangi dengan penat aan
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infrastruktur sektor ekonom di |evel donestik Serbia,
akan nenbuat Serbia bisa bersandi ng dengan negar a- negara
Eropa yang lain, yang nemliki kekuatan ekonom yang
tangguh di | evel regional Eropa maupun di |uar Eropa.

Set el ah pecahnya Yugoslavia dan terjadinya perang
saudara, negara-negara Bal kan masing-nmasing nengal am
ket er purukan dal am bi dang ekonom, begitu pula dengan
Serbia. Serbia nengalam krisis ekonom, sektor keuangan
berantakan dan hanya sedikit orang yang nmenaruh
kepercayaan pada sistem perbankan. Banyak BUMN vyang
berutang dan tidak memliki tata kelola perusahaan yang
memadai . Bank-bank mlik negara di Serbia nengal am
kebangkrutan yang di sebabkan karena adanya krisis
ekonom . Permasal ahan ini senmakin diperparah dengan
adanya hi perinflasi dan pengangguran yang tinggi.

Seiring dengan berjal annya waktu serta berbagai upaya
penerintah untuk mnenperbai ki perekononi an Serbia, sedikit
dem sedikit telah nenbawa perubahan pada perekononm an
Serbi a. Perekonom an Serbia nengalam peningkatan yang
cukup signifikan pada tahun 2005. Pada tahun tersebut
PDB Serbia diperkirakan tunbuh sebesar 6,3% per tahun

yang didorong oleh kenaikan kuat dalam perdagangan,
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transportasi, jasa keuangan dan konstruksi, serta |ebih
dari mengi nbangi penurunan hasil pertanian.?

Pada tahun 2006, perekonom an Serbia tetap nenguat.
Produksi industri tunmbuh sebesar 1,3% dan nenunjukkan
peni ngkatan yang cukup signifikan pada senester kedua
tahun 2006. Tingkat inflasi tetap pada dua digit
di sepanjang tahun 2005 yaitu sebesar 17,5% Hal ini
di dorong oleh perm ntaan donestik yang kuat, kenaikan
bi aya adm ni stratif, neningkatnya biaya inpor bahan bakar
dan senakin diperparah oleh tingkat inflasi yang neluas
serta pertukaran indeksasi tingkat harga di tahun 2005.

Tahun 2006, tingkat inflasi turun nenjadi 11, 6% pada
bul an Septenber. Pada tahun 2005, penerintah Serbia
menut uskan untuk el akukan pengetatan kebijakan fiska
| ebi h | anj ut untuk nmenekan bi aya subsi di. '8

Namun pada tahun 2008, kondisi perekonom an Serbia
kenbal i nengal am ketidak stabilan akibat adanya krisis
keuangan gl obal. Pada bul an Desenber 2008 telah terjadi

peni ngkatan jum ah pengganguran sebanyak 10.212 orang

= “Profil negar a Ser bi a”, dal am
http://ww. eubusi ness. contf eur ope/ ser bi a/ serbi a-country-
profil el &usg=ALkJr hgDj N80l BgZ7NDl 7XecaHBPf 00VAw, di akses 16 Maret
2011.

18 | pi d.
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di bandi ngkan bulan Cktober 2008 dan total jum ah
penggangur an pada akhir tahun adal ah 727,621 orang.!® Hal
i ni disebabkan karena terjadinya krisis keuangan gl obal
yang nel anda beberapa negara di antaranya AS di susul ol eh
Islandia, Irlandia dan Inggris serta disusul ol eh daratan
Eropa, dalam hal ini yaitu Serbia.

Aki bat dari krisis keuangan tersebut, pada kuartal
keenpat tahun 2008 perekonomian di Serbia nengal am
ket er purukan yang ditandai dengan adanya kenai kan harga
secara drastis pada sektor sarana dan prasarana | ayanan
umum sej ak tanggal 1 Januari 2009, jatuhnya pasar bursa,
penganbi | an sebagi an tabungan nasyarakat dan depresi asi
mata uang di nar wal aupun Bank Nasional Serbia nel akukan
kebi j akan intervensi pada pasar mata uang.

Pada saat yang sama posisi eksternal Serbia nengal am
ket i daksei nbangan yang senmakin tinggi. Defisit neraca
di per ki rakan nencapai 18% dari total PDB, wal aupun sejauh
ini dapat dibiayai oleh masuknya nodal yang nendorong
nai knya cadangan devisa Serbia. Kesenua perkenbangan

t er sebut mendor ong meni ngkat nya resi ko stabilitas

19 “Serbia, Pel uang  Ekonomi di | uar Negeri”, dal am
http://ww. depl u. go. i d/ bel grade/ Pages/ Ti psO | ndonesi ad anceDi spl ay. a
spx?l DP=2&|I DP2=2¢&l =i d, di akses 25 Mei 2011.
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ekst er nal yang dicerm nkan dari tingginya defisit
eksternal, tingginya hutang sektor swasta, tingginya
Euroni sasi dan rendahnya indikasi daya saing ekspor.
Resi ko stabilitas keuangan j uga meni ngkat namun
i kuiditas sektor perbankan dan cadangan nodal cukup
nmenj anj i kan.  Narmun dem kian, penerintah Serbia terus
ber upaya unt uk menper bai ki per ekonom an negar anya
tersebut.

Sel ama tiga tahun nenghadapi krisis ekonom gl obal
Serbi a mel akukan upaya yang terbai k untuk nenpertahnkan
defisit fiskal pada tingkat 4% dari total PDB, dinana
upaya tersebut didorong adanya bantuan besar dari
perjanjian antara Serbia dengan |IM-. Selama enpat bul an
terakhir, Serbia nenarik pinjaman dari Bank |[|nvestasi
Eropa sebesar 250 juta euro dan berencana akan nenarik
pi njaman | agi dalam jum ah yang sama pada nusim panas
tahun ini, dimna dana tersebut akan dipakai untuk
eksportir dan nedia.

Penerintah Serbia berharap dengan adanya bantuan
keuangan dari Bank | nvestasi Eropa tersebut dapat
mengurangi defisit fiskal pada tingkat 3% dari total PDB

di tahun 2013 dan lebih jauh |agi pada tingkat 1% dari
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total PDB di tahun 2015. Penerintah Serbia juga berharap
utang publik dapat berkurang sanpai 40% dari total PDB,
di tahun 2015.%°

Ser bi a mem | i ki sej arah panj ang per dagangan
i nternasional, bahkan di bawah konmunisne, dan dapat
nmenari k kehadi ran perusahaan asi ng yang cukup besar. Hal
ini dapat terlihat dari adanya keterbukaan terhadap
Investasi Asing. Dimana, penerintah Serbia bekerjasama
dan nmemliki 41 perjanjian perlindungan investasi
bi | at eral dengan negara-negara berikut: Al bania, Austria,
Bel arus, Belgia dan Luxenburg, Bosnia dan Herzegovina,
Bulgaria, Rusia, GC na, Siprus, Kroasia, Kuba, Republik
Ceko, Mesir, Finlandia, FYR Makedonia, Prancis , Jerman,
Ghana, Yunani, Quinea, Hungaria, Belanda, India, Iran,
| srael, Italia, Kuwai t , Li bya, Li t huani a, Mar oko,
Ni geria, Polandia, Rumania, Slowakia, Slovenia, Spanyol

Swedi a, Swiss, Turki, lnggris, Ukraina, Zi nbabwe.?!

20 “gerbia to issue FEurobonds as of Septenber”, dalam
http://ww. srbija.gov.rs/vesti/vest. php?i d=77252, diakses 19 Juni
2011.

21 “Serbia I klim I nvest asi 2009", dal am
http://ww. eubusi ness. conf europe/ serhbi a/i nvest/ &uisg=ALKkJr hi NIl r HS5NYH
1i MDFyMF6NVBYLVSUC, di akses 28 Mei 2011.
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Selain itu, pada tanggal 17 Desenber 2009, penerintah
Serbia tel ah nenandat angani Perjanjian Perdagangan Bebas
dengan Asosi asi Perdagangan Bebas Eropa (EFTA) di Jenewa,
yang nencakup blok perdagangan |Islandia, Lichtenstein,
Norwegia dan Swiss. Perjanjian tersebut ditandatangani
pada Konferensi Tingkat Menteri EFTA, dimana Serbia
diwakili oleh Madjan Dinkic selaku Menteri Serbia.
Perjanjian tersebut kenudian diratifikasi oleh Parlenen
Serbia pada April 2010. Penandat anganan Perjanjian
Per dagangan tersebut nerupakan satu | angkah penting untuk
menper bai Ki per ekonom an  Ser bi a. Perjanjian tersebut
menberi kan kenmungki nan bebas bea ekspor bagi produk-
produk Serbia di pasar EFTA dan neningkatkan arus
i nvestasi ke Serbia. %

Unt uk mel i ndungi perekonom an dal am negeri nya,
penerintah Serbia nenganbil beberapa kebijakan di

antaranya yaitu penerintah Serbia nmenbuat undang-undang

22 «gigned Free Trade Agreenent with EFTA Menbers”, dal am
http://wwv. si epa. gov. rs/site/en/ home/ 2/ news/ i ndex. php?ni d=204,
di akses 28 Mei 2011.
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khusus yang nengurai kan adanya jam nan dan perlindungan
bagi investor asing yaitu undang-undang Penanaman Mbdal
Asing. Dimana undang-undang tersebut berisi tentang
penghi | angan penbatasan investasi sebelummya; neluaskan
per| akuan nasi onal kepada investor asing, nenungkinkan
transfer/repatriasi keuntungan dan dividen; menberikan
jamnan terhadap penganbil ali han, dan  nmenungki nkan
keri nganan bea cukai untuk peral atan yang dii npor sebaga
nodal. Serbia Investasi dan Pronosi Ekspor Nasional
(SI EPA) nenberi kan bantuan |angsung kepada investor.
Selain itu, Badan Privatisasi nenyedi akan informasi dan
bekerjasama dengan investor yang potensial untuk nendidik
nmereka tentang program privatisasi dan peluang yang
terkait.

Namun tidak ada kasus penganbilali han investasi asing
di Serbia. Hal tersebut dijamn oleh undang-undang
Penanaman Mdal Asing. Dalam rangka untuk nenarik FDI
tahun 2006, Serbia nengenbangkan berbagai insentif bag
para investor di tahun 2006, yaitu dengan cara nenberi kan
bant uan keuangan kepada investor asing yang mnenci ptakan
| apangan kerja baru yang signifikan serta insentif pajak

dal am bent uk kredit, penotongan kontribusi penggajian dan
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mengur angi tingkat pajak perusahaan. Kenudi an program i ni
di perluas ol eh Penerintah Serbia, pada bulan Juli 2008.

Disisi lain, pada bulan Mei 2006, Serbia diundangkan
untuk pengujian pertama undang-undang tentang Arbitrase
yang nmenungki nkan penggunaan arbitrase institusional dan
ad hoc di senmua jenis perselisihan (komersial, tenaga
kerja, dan lain-lain). Hukum ini didasarkan pada nodel
hukum Kom si PBB untuk Hukum Perdagangan [ nternasiona
(UNICTRAL) . Internasional arbitrase diterinm sebagai alat
untuk nmenyel esai kan sengketa investasi antara investor
asing dan negara. Pengadilan Arbitrase Perdagangan Luar
Negeri (didirikan pada 1947) ini terletak di Kamar Dagang
Serbi a dan nerupakan badan arbitrase donestik. Arbitrase
ini bersifat sukarela dan sesuai dengan nodel hukum
UNI CTRAL.

Selain itu, pada tanggal 15 Juni 2011 kenarin,
penerintah Serbia nenandat angani Pr ot okol amandenen
Perj anji an Perdagangan Bebas antara Serbi a dengan Bel arus
di M nsk, yang diwakili ol eh Nebojsa Ciric selaku Menter
Ekonom dan Penbangunan Daerah Serbia. Protokol tersebut

mer upakan harnoni sasi atau kerjasana antara Serbia dengan
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Uni Bea Cukai dari Rusia, Belarus dan Kazakhstan dal am
bi dang per dagangan.

Kenent eri an Ekononmi dan Penbangunan nenyat akan bahwa
perjanjian tersebut nmenungki nkan nmenberi peni ngkatan bagi
daya saing ekonom dan ekspor Serbia serta neningkatkan
keuntungan perdagangan bersama dengan negara-negara
anggota Uni Bea Cukai.?®

Untuk kedepannya, prospek kerjasama antara Serbia

dengan Belarus akan bergerak dalam bidang pertani an,

pengol ahan |ogam kima dan industri farmasi, barang-
barang nmetal dan non netal, produksi barang-barang
konsunsi dan bahan bangunan, serta investasi dan

pariw sata daerah

Dal am enpat bulan pertama tahun ini, t ot al
perdagangan dengan Belarus nencapai US$ 48. 300. 000,
di mana dengan total nilai ekspor sebesar US$ 13.800. 000
(meni ngkat 66,6% dan total nilai inpor sebesar US$

34.500. 000 (rmeningkat 8,9%.2* Di tahun sebelummya, pada

28 “gSerbia-Belarus to sign amandments to Free Trade Agreenent”,

dalam http://ww. srbija.gov.rs/vesti/vest.php?i d=77110, diakses 19
Juni 2011.

24 1 bi d.
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tanggal 7 Oktober, Serbia telah nmenandatangani perjanjian

per dagangan bebas dengan Kazakhst an.

C. Perluasan Keanggotaan Uni Eropa dan Kondisi (syarat)
unt uk nmenj adi anggota Uni Eropa

C. 1. Perluasan Uni Eropa

Uni Eropa nerupakan organisasi internasional yang
bertaraf supranasional karena anggotanya berasal dari
negar a- negara Eropa, yang nenberi jam nan perdamai an dan
stabilitas di antara negara-negara anggotanya. Cita-cita
unt uk nmenbentuk Eropa bersatu tel ah ada sejak | ama, nanun
upaya tersebut baru terwujud setel ah berakhirnya Perang
Dunia Il1. Kehancuran Eropa akibat Perang Dunia 11, telah
menberi kan notivasi yang kuat di antara negara-negara
Eropa untuk nenbangun hubungan nultil ateral dal am
kerangka integrasi yang bertujuan nencapai kemakmnuran,
perdanmai an dan stabilitas Eropa. Pada awal nya, Uni Eropa
menf okuskan kerjasama di bi dang ekonom saja. Nanun dal am
per kembangannya Uni Eropa bergerak neluas ke segala
bi dang kehi dupan negar a.

Uni Eropa  nmerupakan or gani sasi regi onal yang

menpunyai cita-cita untuk nenyatukan kenbali benua Eropa
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ke dal am satu kesatuan. Pada saat ini Uni Eropa merupakan
organi sasi yang nem liki tingkat integrasi yang paling
tinggi karena anggotanya berasal dari hanmpir seluruh
negara di benua Eropa. Selain itu, Uni Eropa telah
terbukti nerupakan organi sasi yang kokoh dengan adanya
perluasan Uni Eropa itu sendiri. Keberadaan Uni Eropa
yang muncul nmenj adi aktor penting di kawasan Eropa, tel ah
nmeyaki nkan Serbi a untuk nengaj ukan pernbhonan keanggot aan
Uni Er opa.

Pada pertengahan tahun 1950, Jean Monnet telah
nmengenukakan pendapatnya tentang perlunya suatu wadah
kepentingan di antara negara-negara dalam bentuk pasar
yang dikelola bersama di bawah badan pengawasan yang
berwenang dan independen. |Ide tersebut pun Kkenudian
di sanpai kan kepada Menteri Luar Negeri Perancis Robert
Schumann dan kanselir Jerman Konrad Adenauer. Dan pada
tanggal 9 Mei 1950, wusulan tersebut pun secara resm
di kemukakan Perancis dan disanbut baik oleh Jerman,

Italia, Belanda, Belgia dan Luxenburg.?

% Philip Thody, An Historical Introduction to the FEuropean
Uni on, Routl edge : London, New York, 1997, hal 2-3
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Set ahun kenudi an proses integrasi Eropa pun dinmulai,
di mmna keenam negara tersebut nenandatangani Treaty of
Paris yang nenandai dinulainya proses integrasi Eropa
dengan di bentuknya “Konmunitas Batu bara dan Baja Eropa”
(European Coal and Steel Community / ECSC). Traktat
tersebut ditandatangani di Paris tanggal 18 April 1951
dan berl aku sejak 25 Juli 1952 sanpai tahun 2002. Tujuan
utama dari ECSC adal ah nenghapus berbagai hanbat an
perdagangan dan nenci ptakan suatu pasar bersama di mana
pr oduk/ barang, pekerja dan nodal yang berasal dari sektor
batu bara dan baja dari negara-negara anggotanya dapat
ber gerak dengan bebas.

Pada t anggal 1-2 Juni 1955, di sel enggar akan
konferensi yang dihadiri oleh para Menteri Luar Negeri
dari 6 negara penandatangan ECSC di Messina, Italia.
Konf er ensi t er sebut menghasi | kan resol usi unt uk
menperluas integrasi FEropa ke senua bidang ekonom,
mel al ui penbent ukan  institusi dan pasar ber sana.
Penyatuan  ekonom nasi onal secara bertahap serta
har noni sasi gradual dal am hal kebijakan sosi al

Dan pada tanggal 25 Maret 1957, penandatanganan

Treaty of Rome pun terjadi di Roma. Perjanjian tersebut
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nmenj el askan perluasan integrasi Eropa ke senua bidang
ekonom dengan nenbent uk European Atom c Energy Community
nanmun | ebi h di kenal dengan Euratom dan European Econom c
Community (EEC), vyang berlaku efektif sejak tanggal 1
Januari 1958. Tujuan utama Treaty of Ronme (EEC) adal ah
penci ptaan suatu pasar bersama di antara negara-negara

anggot anya nel al ui : 2°

e Pencapaian suatu Custom Unions yang di satu sisi
nmel i bat kan penghapusan custons duties, inport quotas
dan berbagai hanbatan perdagangan lain diantara
negara anggota, serta di sisi lain nenberl akukan
suatu Common Custons Tariff (CCT) bagi negara ketiga
(non anggot a) .

e Inplenentasi nelalui harnonisasi kebijakan-kebijakan
nasi onal anggota dengan Four Freedom of Movenent
(barang, jasa, pekerja dan nodal).

Ketiga konmunitas tersebut rmasing-masing nemliKki
organ eksekutif yang berbeda. Namun sejak 1 Juli 1967,
di bentuk satu Dewan dan satu Kom Si untuk lebih

menudahkan manaj enen kebi j akan bersama yang senmakin | uas.

26 “Sej ar ah Penbent ukan Uni Er opa (UE)”, dal am
http://ww. i ndonesi anmi ssi on. eu. org, di akses 24 Januari 2011
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D mana dal am hal ini Kom si Eropa nmewarisi wewenang ECSC
H gh Authority, EEC Conm ssion dan Euratom Conmm ssion.
Sejak saat itu ketiga komunitas tersebut dikenal sebaga

Eur opean Communities (EC).

Pel aksanaan Treaty of Rome nenbuahkan hasil vyang
terlihat dari keberhasilan EEC neni ngkat kan perdagangan
lintas batas negara. Keberhasilan yang dicapai EEC
tersebut nendorong Denmark, Irlandia dan Inggris untuk
menj adi anggota (1 Januari 1973) yang nenandai perluasan
keanggotaan European Conmunity. Tahun 1981 European
Communi ty kembal i menper | uas keanggot aannya  dengan
masuknya Yunani dan di susul kenudi an dengan Spanyol dan
Portugal pada tahun 1986. sebelummya, pada 14 Juni 1985,
Bel anda, Bel gi a, Jer man, Luxenbur g dan Per anci s
nmenandat angani Schengen Agreenent, dimna nereka sepakat
untuk secara bertahap nenghapuskan peneriksaan di
per bat asan nereka dan menjam n pergerakan manusia secara
bebas baik warga negara sendiri nmaupun warga negara

| ai n. ?’

27 1 bi d.
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Beberapa bulan kenudian, tepatnya bulan Desenber
1985, Dewan Eropa kenbali nengadakan sidang di Luxenburg
unt uk mengamandenen Treaty of Rome dan nenperkuat kenbal
proses integrasi Eropa dengan nmenyusun Perjanjian Tunggal
Eropa (Single European Act / SEA). Single European Act
di t andat angani pada bul an Februari 1986 dan mul ai berl aku
tanggal 1 Juli 1987 yang ditujukan sebagai suplenmen EEC.
Tuj uan utama Single Act adal ah pencapai an pasar internal.
Perjanjian ini nencetuskan terciptanya Pasar Tunggal pada
tahun 1993 yang berarti adanya kebebasan bergerak bagi
orang, barang, jasa dan nodal dalam |ingkungan w | ayah
masyar akat Er opa.

Tahap selanjutnya adalah penandatanganan Treaty of
Maastricht (Treaty on European Union). Perjanjian ini
di t andat angani di Maastricht pada tanggal 7 Februari 1992
dan nulai berlaku tanggal 1 Novenber 1993, dinana
perjanjian ini telah mengubah European Comunities (EC
nmenj adi European Union (EU). Perjanjian ini nenandai
integrasi Uni Eropa neluas hingga pada penyatuan masal ah
sosial, politik dan hukum Hal ini juga nenbuktikan

keanggotaan Uni Eropa neluas nenjadi 15 negara dengan
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ber gabungnya Austria, Finlandia dan Swedia pada tahun
1995. 28

Treaty of Maastri cht nmerupakan ratifikasi dar
perjanjian-perjanjian sebelumya (ECSC, Eur at om dan
EEC), sekaligus nenciptakan tiga pilar Uni Eropa, yaitu
:29

1. Masyar akat Er opa ( Eur opean Communi ty), yakni
nmenyepakat i pel aksanaan agenda integrasi ekonomi
yaitu penbentukan Pasar Tungal Eropa dan Penyatuan
Ekonom dan Moneter.

2. Kebijakan bersama dalam wurusan luar negeri dan
keamanan (Conmon Foreign and Security Policy / CFSP)
nmerupakan Kkerjasama intergovernnental berupa forum
di skusi kebijakan luar negeri serta deklarasi dan
ti ndakan bersama dalam wurusan luar negeri dan
keamanan.

3. Kerjasanma di bidang peradilan dan urusan dal am negeri
(Justice and Hone Affairs / JHA), nerupakan kerjasama

I ntergovernnmental yang difornul asi kan untuk nengat asi

28 “The Enl ar genent of The Eur opean Uni on”, dal am
http://ww. auswaetirges _ant.de, diakses 6 Juni 2010.

2% | bi d.
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per masal ahan- per masal ahan dal am negeri di antaranya

masal ah krim nalitas, peredaran narkoba, imgrasi dan

hak- hak perlindungan.

Dal am perjanjian ini nmenyinpul kan juga keputusan
nmengenai penyatuan ekonom dan noneter (Europen Monetery
Unit / EMJ) dengan satu mata uang tunggal yaitu Euro pada
tahun 1999. Kini Uni Eropa bukan semata-mata organi sasi
yang nengej ar kepentingan nasi onal anggotanya, tapi |ebih
dari itu Uni FEropa telah nemliki identitas korporat,
yai tu sebuah organi sasi internasional bagi seluruh bangsa
Eropa yang berazaskan nil ai | i beral, penghor mat an
terhadap HAM dan Denokrasi. Pada tanggal 17 Juni 1997,
Dewan Eropa nengadakan pertenuan kenbali guna nerevi si
Treaty of Maastricht dan nenghasil kan sebuah perjanjian
baru yaitu Treaty of Ansterdam

Treaty of Ansterdam ditandatangani pada tanggal 17
Juni 1997, di Ansterdam Perjanjian ini telah nmenbuka
kesenpatan bagi negara-negara Eropa untuk nengaj ukan
per nbhonan keanggotaan Uni Eropa. Keanggotaan Uni Eropa
terbuka bagi setiap negara FEropa yang ingin nenjadi
anggota Uni Eropa. O eh sebab itu, negara-negara Eropa

Tengah dan FEropa Timur nenjadikan ini sebagai suatu
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kesenpatan untuk bergabung dal am keanggotan Uni Eropa.
Sebel um penandat anganan The Treaty of Amsterdan, negara-
negara Eropa telah nenmulai usahanya untuk masuk dal am
keanggot aan  Uni Eropa, dengan nengaj ukan pernohonan
keanggot aan Uni Eropa.

Untuk menjadi anggota Uni Eropa, setiap negara
sebel umya harus nenbuat perjanjian Asosiasi atau yang
j uga di kenal sebagai Perj anji an Er opa ( Eur opean
Agreements), tujuannya untuk nenberikan kerangka kerja
yang sesuai bagi negara-negara itu untuk secara bertahap
berintegrasi ke dalam Uni Eropa. Selain persyaratan itu,
negar a- negara cal on anggota tersebut juga harus nenenuh
kriteria Kopenhagen vyang dirunuskan oleh Dewan Eropa
bul an Juni 1993.

Kenudi an tahun 2000 The Treaty of N ce ditandatangani
ol eh Dewan Eropa. Perjanjian ini dibentuk dal am Pertenuan
Eur opean Council tanggal 7-9 Desenber 2000 di N ce. Namun
perjanjian ini baru nulai berlaku tanggal 1 Februar
2003. Hasil dari perjanjian ini adalah: dibatasinya
jum ah anggota Parlenen maksi mal sebanyak 732 orang dan
sekaligus nmenberi alokasi jumlah kursi tiap negara

anggota (sudah termasuk negara anggota baru); dirubahnya
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nmekani sme penganbil an keputusan bagi 30 pasal dalam
Treaty on European Union yang sebelumya nenggunakan
kebul atan suara dan diganti dengan nenggunakan mnekani sne
penmungutan suara mayoritas (qualified majority voting);
di rubahnya bobot suara negara-negara anggota Uni Eropa
mulai 1 Januari 2005 (sudah termasuk negara-negara
anggot a baru) ; di batasinya jum ah Kom si oner, 1
Kom sioner tiap 1 negara Milai 2005, dan batas maksi mum
jum ah Kom sioner akan ditetapkan setelah Uni Eropa
beranggot akan 27 negara, serta nenperkuat posisi Presiden
Kom si; serta nenberi dorongan bagi terselenggaranya
Konvensi Masa Depan Eropa, yang digunakan sebagai
per si apan bagi penyel enggar aan I nt er gover nnment al
Conference di tahun 2003.

Tahap terakhirnya adalah Konvensi Masa Depan Eropa
dan Traktat Aksesi 10 Negara Anggota Baru. Perjanjian ini
di t andat angani pada tanggal 16 April 2003 dan berl aku
mul ai tanggal 1 Mei 2004. Adapun hasil dari penbahasan
perjanjian tersebut, yaitu :

Penyeder hanaan traktat-traktat Uni Eropa kedal am
satu Traktat, dengan penyajian yang |lebih jelas dan

| ebi h nudah di nengerti .
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- Demarkasi kewenangan (wewenang Uni Eropa, wewenang
negara anggota, dan |ain-Iain).

- Peran Parl enen negara-negara anggota dal am struktur
Uni Er opa.

- Status Charter of Fundanent al Ri ghts yang
di prokl am rkan di N ce.

Selama ini proses integrasi dalam penbentukan Uni
Eropa diraih nelalui tiga strategi utama  yaitu:
deepeni ng, conpl et i on, dan enlargerent.3  Strat egi
deepeni ng adal ah strategi pendal aman yang berisi tentang
penberi an tugas, wewenang, peran dan tanggung jawab yang
| ebih besar kepada institusi-institusi dalam Uni Eropa
Sal ah satu pencapaian dari strategi deepening yaitu
penguat an dan penyederhanaan di tingkat birokrasi Uni
Eropa (dewan nenteri, parlenmen, dan kom si), nelalui
mekani snme penganbi | an keput usan mayoritas kar ena
sebel umya penganbi |l an keputusan ini diatur dengan syarat
uni ni nrous (suara bul at).

Strat egi Compl etion adalah strategi penyel esai an

program yang di agendakan oleh program integrasi, salah

30 “The Benefits of Enlargenent, European Union”, dal am
WWW. eur opa. eu. i nt/enl argenent, di akses 2 Januari 2011.




54

satunya adal ah program penyatuan nmata uang Eropa yang
mul ai berl aku pada tahun 1999.

Sedangkan  strat egi Enl ar genent adal ah strateg
perl uasan dengan nenberi kan Kkesenpatan kepada negara-
negara Eropa untuk bergabung dalam Uni Eropa dengan
menenuhi persyaratan dan kriteria tertentu. Perluasan
merupakan proyek anmbisius Uni Eropa untuk newjudkan
United European. Perluasan tidak hanya nenanbah junl ah
keanggot aan tetapi juga nenberi kan keuntungan bagi ngar a-
negara anggot anya bai k secara politik maupun ekononi . 3!

Dar i seqi politik, per |l uasan t er bukti manpu
nenper kuat keamanan, stabilitas dan perdamai an di Eropa.
Sedangkan dari segi ekonom , perluasan manpu neni ngkat kan
kesej aht eraan, nendorong pertunbuhan serta nmenciptakan
i nvestasi baru.

Sej ak awal penbentukannya, Uni Eropa telah nengal am
perluasan keanggotaan sebanyak tujuh kali. Awal tahun
1990-an karena adanya tekanan dari negara-negara Eropa
Tengah dan Tinmur serta beberapa negara anggota nasyar akat

Eropa terutama Jernan, I nggri dan Denmark  untuk

3 1bid
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mendekat kan hubungan politik dan ekonom, nmendorong
kom si Eropa untuk nelakukan pendekatan baru terhadap
negar a- negara Eropa Tengah dan Tinmur. Pada bul an Agustus
1990, kom si Eropa nengaj ukan proposal bagi Perjanjian
Asosi asi ( Eur ope Agr eenent) dengan negar a- negar a
t ersebut.

Negosi asi awal dil akukan dengan Pol andia, Hungaria
dan Cekosl ovakia. Perjanjian yang sama juga dil akukan
dengan negara-negara FEropa Tengah dan Eropa Tinur
| ai nnya. Europe Agreenment nerupakan dasar hubungan antara
Uni Eropa dengan negara-negara calon anggota nenuju
per dagangan bebas, peni ngkatan bantuan ekonom dan
finansi al .

Setel ah adanya perjanjian Maastricht, kebi j akan
terhadap negara-negara FEropa Tengah dan Tinmur mula
berubah. Dewan Eropa pada bulan Juli 1992 nenyetuj ui
| aporan Kom si Eropa mengenai prospek “European Union of
20" dan nemnulai kerjasama dengan negara-negara Eropa
Tengah dan Tinur. Pada KTT di Edinburg bulan Desenber
1992, para kepala negara dan kepala penerintahan
nmendekl arasi kan jadwal persiapan perluasan. Pada bulan

Juni 1993 dalam pertenuan di Kopenhagen, Dewan Eropa
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menyet uj ui  bahwa negara-negara Eropa Tengah dan Tinur
dapat nenjadi anggota setelah nenenuhi Kkriteria yang
tel ah di runuskan dal am pertenmuan tersebut atau yang |ebih
di kenal dengan kriteria Kopenhagen.

Pada tahun 1994, Dewan Eropa Corfu nenyiapkan
strategi persiapan perluasan negara-negara Eropa Tengah
dan Timur. Upaya ini didukung ol eh penerintah Jerman dan
pada bul an Desenber 1994, Dewan Eropa Essen nenyet uj ui
strategi pra perluasan tersebut. Strategi ini berupa
“multilateral structured relationship” yang nerupakan
pertemuan reguler antara Uni Eropa dan negara-negara
Eropa Tengah dan Tinur pada |evel yang berbeda, dari
kepal a negara ataupun kepal a penerintahan hingga tingkat
di bawahnya serta seperangkat aturan untuk nenyel araskan
ekonom dan sistem hukum nereka sesuai dengan aturan
pasar internal dan penberian bantuan finansial.

Pada KTT di Madrid bul an Desenber 1995, Dewan Eropa
nmenyet uj ui untuk nenul ai negosi asi perl uasan dengan
negar a- negar a cal on anggot a setel ah konf er ensi
I ntergover nnmental yang di | aksanakan pada bul an Maret 1996
dan berjanji akan nenperlakukan senua negara calon

anggota dengan sanma. Treaty of Amsterdam pada 17 Juni
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1997 telah nenbuka kesenpatan bagi negara-negara Eropa
untuk nengaj ukan aplikasi pernohonan keanggotaan Uni
Eropa. Pada Juli 1997, sesuai Kkesiapan nasing-masing
negara cal on anggota dal am nenenuhi Kkriteria Kopenhagen,
Kom si Eropa nenyi nmpul kan bahwa negosiasi perluasan
gel onbang pertanma dil aksanakan dengan diterimnya |inma
negara anggota baru dari Eropa Tengah dan Tinmur yaitu
Pol andi a, Hungaria, Republik Ceko, Estonia, Slovakia, dan
Siprus pada 1 Mei 2004. Pada pertenmuan Luxenbourg 1997
Dewan Eropa nenutuskan untuk nenul ai negosiasi perluasan
sesuai dengan | aporan dan rekonendasi dari Kom si Eropa.
Pertenmuan Luxenbourg nenghasil kan Kkeputusan historis
dal am perluasan, yaitu keputusan untuk mnenulai proses
perluasan akhir Maret 1998 nel al ui pertenuan dengan Menl u
ke- 15 negara anggota Uni Eropa dan 10 negara Eropa Tengah
dan Timur serta Siprus. Pada pertenuan ini juga nenbahas
mengenai  Turki (bulan April 1987) dan nenutuskan bahwa
Turki tidak dapat nelanjutkan proses perluasan karena
bel um nenenuhi syarat keanggot aan.

KTT Uni Eropa di Kopenhagen pada tanggal 12-13
Desenber 2002, nmenutuskan untuk nenerinma keanggotaan 10

negara penohon, dimana proses negosi asi keanggot aan Uni
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Er opa dengan ke-10 negara kandi dat tel ah sel esai pada 13
Desenmber 2002. Untuk |ebih nmengetahui seberapa besar
dukungan nasyarakat terhadap keanggotaan Uni Er opa,
di adakan referendum di negara-negara kandidat Kkecual
Si prus. Sebelum nenjadi anggota Uni Eropa, negara-negara
kandi dat harus nenandat angani Treaty of Accession ke-6 di
At hena pada tanggal 16 April 2003 dan resm nenjadi
anggota Uni FEropa pada 1 Mei 2004. Kesepuluh negara
tersebut yaitu Republik Ceko, Estonia, Hongaria, Latvia,
Sl oveni a, Pol andi a, Mal t a, Si prus, Sl owaki a dan
Li thuania. Hal ini nenanbah keanggotaan Uni Eropa yang
pada awal penbentukannya hanya beranggot akan enam negar a.
Di akhir t ahun 1990- an, Uni Er opa tel ah
menperti nbangkan untuk nenperluas kekuasaannya di daerah
Bal kan. Hal ini semakin jelas terlihat di tahun 2003,
keti ka Uni Eropa secara resm nenyatakan bahwa negara-
negara Bal kan nerupakan negara-negara kandidat yang
potensi al untuk masuk dal am keanggotaan Uni Eropa. Nanun
setel ah penerimaan Kroasia dalam keanggotaannya, Uni
Eropa nenmutuskan untuk nenberhentikan dulu senentara
proses perluasan keanggotaannya. Hal ini dikarenakan

peneri maan keanggotaan yang sebel umya yaitu Rumani a dan
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Bulgaria yang terlalu cepat dan dianggap dipaksakan,
ti dak nmenberi kan manfaat bagi Uni Eropa itu sendiri. O eh
sebab itu, negara-negara bekas Yugoslavia (Bal kan) harus
nmel akukan terlebih dulu reformasi secara nendalam dan
memenuhi sepenuhnya persyaratan keanggotaan, sebel um
dapat nel angkah | ebi h jauh ke Uni Eropa.

Per |l uasan keangotaan dal am Uni Eropa tel ah nmengal am
perl uasan keanggotaan sebanyak tujuh Kkali. Dari awal
terbentuknya, sifat organisasi nemang terbuka sesua
pasal 8 Akta Tunggal Eropa. Perluasan keangotaan pertama
kali dilakukan ketika 1Inggris, Denmark dan Irlandia
diterima nenjadi anggota tahun 1973 dan yang terakhir
Bul gari a dan Rumani a tahun 2007.

Perluasan tersebut bertujuan untuk neni ngkat kan
kekuat an, kohesi dan pengaruh Uni Eropa di duni a
i nt er nasi onal . Perluasan juga akan nerubah situasi
geopolitik Uni Eropa dan nenenpatkan Uni Eropa dalam
posisi yang lebih baik untuk nenghadapi tantangan
gl obal i sasi, menperkuat dan nenpertahankan Europe Model . %2

Per | uasan akan nmengur angi resi ko krimnalitas,

32 “The Benefits of Enlargement, European Union”, Loc.Cit.
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perdagangan narkotika dan imgrasi ilegal serta akan
nmenper kuat peran Uni Eropa dal am pergaul an i nternasional,
dal am kebijakan luar negeri dan keamanan, kebijakan

per dagangan dan bi dang- bi dang gl obal | ai nnya.

C. 2. Kriteria Kopenhagen

Uni Eropa nerupakan organisasi internasional yang
bertaraf supranasional karena anggotanya berasal dar
negar a- negara Eropa, yang nenberi jam nan perdanai an dan
stabilitas di antara negara-negara anggotanya. Badan
supranasi onal berarti bahwa badan ini nmemliki kekuasaan
dan otoritas berdasarkan kepentingan komunitas yang
nmel ebi hi bat as- batas kedaul atan nasi onal . Perjanjian
Maastricht telah nenggerakkan integrasi Eropa ke arah
penbent ukan badan yang bersat u.

Organi sasi  seperti Uni Eropa, dituntut untuk dapat
mengarti kul asi kan ni | ai dan nor ma masyar akat
i nternasional dalam deskripsi organisasi serta nmanpu
mendefi ni si kan karakteristik anggotanya dan tujuannya
terhadap negara angota. Selain itu, Uni Eropa juga
di t unt ut unt uk mengat ur ti ngkah | aku  anggot anya,

sekal i gus nenbentuk identitas dan kepenti ngan anggot anya.
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Tiga hal nengenai kedaulatan negara yaitu: mata uang,
keamanan internal dan keamanan eksternal yang akan
di transfer kepada | evel supranasional.

Pada dasarnya nasyarakat Eropa nenyandarkan diri pada
nilai dan norma |iberal. Pada taraf donmestik pel aksanaan
nilai ini terwuud dal am tatanan masyarakat yang plural
peneri ntah yang berdasarkan hukum denokrasi perwakil an,
kepem | i kan pribadi dan konpetisi terbuka yang bersunber
pada penghormatan terhadap hak asasi |iberal. Sedangkan
pada taraf internasional, nilai-nilai |iberal terwjud
dal am manajenmen konflik secara damai dan kerjasama
mul tilateral . Ni | ai l'i beral i ni di dasar kan untuk
menbangun identitas Eropa, Yyang tercermn dalam arah
i ntegrasi dan persyaratan bagi negara yang ingin menjadi
anggot a Uni Eropa.

Keanggotaan Uni Eropa terbentuk dan terbuka bagi
setiap negara Eropa yang ingin nmenjadi anggota dengan dua
persyaratan yang harus dipenuhi, sesuai dengan traktat
Uni Eropa. Pertama, kriteria geografis yang dirunuskan
dal am Treaty Maastricht, 1992. Kedua, kriteria politik
ekonom dan legislatif yang dirunmuskan dal am Copenhagen

Criteria, Denmark, 1993. Hal ini pula yang nenbuat negara-
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negara di Eropa Tinmur dan Eropa Tengah serta negara-
negara di kawasan Bal kan berm nat untuk bergabung dengan
Uni Eropa. Runtuhnya komunisnme nenggusur bat as- batas
i deol ogis dan negara-negara baru di Eropa Tinmur, Eropa
Tengah dan negara-negara Bal kan. Negar a- negara baru
t er sebut mul ai menyadar i bahwa keanggotaan  dal am
masyar akat Eropa nerupakan kunci utama untuk bergabung
kenbali dan bekerjasama dengan Eropa dan identitas Kke-
Er opaan nmasi ng-masi ng negara kandidat dinilai dari dua
persyaratan yang harus dipenuhi yaitu: negara yang
bersangkut an harus berada di benua Eropa, serta negara
tersebut harus nenerapkan prinsip-prinsip denokrasi,
penegakkan hukum dan penghormatan terhadap hak asasi
manusi a dal am konsti t usi nya.

Persyaratan tersebut |ebih dikenal sebagai kriteria
Kopenhagen yang dirunuskan oleh Dewan Eropa pada bul an
Juli 1993. Pel aksanaan atas KITT Kopenhagen nenggukana
st rat egi pertemuan regular antara Uni Eropa dengan
negara-negara Eropa Tinmur dan Eropa Tengah. Pertenuan
tersebut dil akukan pada |evel yang berbeda-beda dengan
nmenggunakan seperangkat aturan untuk nenel araskan ekonom

dan sistem  hukum  nereka, sesuai at ur an pasar
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i nt ernasi onal dan penberian bantuan finansial. Adapun isi
dari kriteria Kopenhagen tersebut yaitu: >

4. Stabilitas dari | enbaga-| enbaga yang nenjanin
denokrasi, penegakan hukum hak asasi manusia serta
rasa hormat dan perlindungan terhadap gol ongan
mnoritas (kriteria politik).

5. Adanya ekonom pasar yang berjal an maupun kenmanpuan
untuk nengatasi tekanan persai ngan dan kekuatan-
kekuat an pasar dalam w layah Uni Eropa (kriteria
ekonom ).

6. Kemanmpuan untuk memenuhi kewaji ban sebagai anggota
yai tu manpu nenenuhi tujuan dari penyatuan politik,
ekonom dan noneter (kriteria nengenai pengadopsi an
per undang- undangan nasyar akat Eropa).

Dengan adanya kriteria yang telah diberikan ol eh Uni

Er opa, menbuat negara-negara kandi dat harus dapat
menenuhi kriteria tersebut agar dapat nenjadi anggota Uni
Eropa secara penuh. Dengan nenenuhi persyaratan, berarti

negara tersebut telah nemliki identitas Eropa.

3 “European Union Enlargement — A Historic Qpportunity”, dalam

http://europa.eu.int/comienlargenent/intro/criteria.htm, diakses 7
Novenber 2010.
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C.2.1. Kriteria Kopenhagen Dal am Bi dang Politik

Setiap negara calon anggota yang telah nengajukan
per nohonan keanggotan ke Uni Eropa, harus dapat nenenuhi
beberapa kriteria yang di ajukan oleh Uni Eropa. Kriteria
tersebut |ebih dikenal dengan kriteria Kopenhagen. Tujuan
di bent uknya Copenhagen Criteria adalah untuk nengurangi
kenmungki nan permai nan kepenti ngan dal am penerinaan cal on
anggota baru, sebab kepentingan politik dapat nengganggu
proses gover nance dal am Uni Eropa.

Kriteria Kopenhagen terbagi nenjadi tiga bagian
yai tu, kriteria dalam bidang politik, ekonom dan
pengadopsi an undang-undang (yudi katif). Secara garis

besar, Kriteria Kopenhagen dal am bidang politik nencakup

tentang : (1) negara calon anggota harus manpu nenenuhi
stabilitas i nstitusi yang menj am n  denokr asi dan
penegakan hukum mel al ui pengapl i kasi an sistem

peneri ntahan denokratis dan pengaplikasian konsep the
rule of law. Yang berarti tidak ada individu yang keba
hukum Senmua orang nemliki kedudukan yang setara di
hadapan hukum dapat diatur oleh atau dikenai sanks
sesuai hukum yang berlaku. Dalam hal ini, penerintahan

yang denokratis yaitu penerintahan yang neliputi adanya
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parti si pasi publik, kesetaraan/persamaan hak, pem|u yang
denokrati s, liberalisme politik (nmendirikan partai
politik), pers bebas, dan kebebasan
ber pendapat / ber organi sasi; (2) negara cal on anggota harus
manpu nenjunjung tinggi nilai-nilai penegakan Hak Asasi
Manusia (HAM; (3) negara cal on anggota harus manpu unt uk
menjam n perlindungan dan kesamaan hak Dbagi kaum
mnoritas; (5) negara calon anggota harus nendapat
persetujuan dari negara anggota lain, terkait dengan
predi ksi bahwa calon negara anggota dapat nenyesuai kan
diri dengan institusi Uni Eropa serta manpu terintegras

secara penuh bai k dal am bi dang ekonom maupun politik. 3

C.2.2. Kriteria Kopenhagen Dal am Bi dang Ekonomi

Selain kriteria dalam bidang politik, negara calon
anggota juga harus manpu nenenuhi kriteria Kopenhagen
| ai nnya yaitu kriteria dalam bi dang ekonom . Secara garis
besar, Kriteria Kopenhagen dal am bi dang ekonom nencakup

tentang : (1) Adanya ekonom pasar yang berjal an maupun

34 «Masal ah Perluasan Keanggotaan: Politisasi Konstitusi Eropa”, dal am
http://politik.konpasi ana. com 2010/ 06/ 19/ masal ah- per| uasan-
keanggot aan- pol i ti sasi -konstitusi-eropal/, diakses 25 Juli 2011.
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kemanpuan unt uk nmengat asi t ekanan  persaingan dan
kekuat an- kekuat an pasar dalam w |layah Uni Eropa. Dalam
hal ini, berarti negara anggota harus nemliki ekonom
yang terbuka serta pasar yang konpetitif. Terkait dengan
ti nggi nya tekanan oleh pasar dari dalam dan luar Uni
Eropa; (2) Defisit penerintahan negara anggota tidak
bol eh nel anpaui 3% dari CGDP. Jika nelanpaui, harus
di | akukan penurunan secara substansial dan terus-nenerus
hi ngga nencapai 3% (3) Utang penerintah negara anggota
ti dak bol eh nelanpaui 60% dari GDP. Jika tidak, rasio
utang harus diturunkan secara signifikan hingga bergerak
ke |evel 60% (4) Negara anggota harus nencapai
stabilitas rata-rata nilai t ukar dal am negerinya
sedikitnya selama dua tahun nenurut aturan yang
di tetapkan ol eh nekanisme rata-rata nilai tukar Eropa
yang nenunj ukkan |evel fluktuasi yang diperbol ehkan; (5)
Rat a-rata nom nal suku bunga jangka panjang yang di aj ukan
ol eh negar a-negara pengaju (applicant states) tidak bol eh

mel ebi hi 2% rata-rata tingkat suku bunga;*®

3 “Masal ah Perluasan Keanggotaan: Politisasi Konstitusi Eopa’, Loc.

cit.
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C. 2.3 Kriteria Kopenhagen Dalam Bidang Pengadopsi an
Undang- undang (yudi katif)

Selain kriteria dalam bidang politik dan ekonom,
negara calon anggota juga harus manpu nenenuhi Kkriteria
Kopenhagen Ilainnya yang terakhir vyaitu kriteria dalam
bi dang pengadopsi an Undang-undang (yudikatif). Secara
gari s besar, Kriteria Kopenhagen dal am bi dang
pengadopsi an undang- undang (yudi katif) nencakup tentang :
Kemanmpuan negara anggota untuk nmenenuhi kewaji ban sebagai
anggota yaitu manpu nenenuhi  tujuan dari  penyat uan
politik, ekonom dan noneter. Hal ini dapat dilihat dari
beber apa kebijakan penerintah Serbia dalam nenganbil dan
nmengadopsi beberapa Undang-undang, di antaranya yaitu
(1) nengadopsi dan nel aksanakan undang-undang pada
pel ati han awal dan berkelajutan wajib bagi hakim jaksa
dan staf pengadilan yang nendukung dan nenper kuat pusat-
pusat pelatihan; (2) neratifikasi konvensi internasional
nmel awan korupsi; (3) nereview legislasi yang relevan
tentang hak beragama, untuk nemasti kan bahwa hal tersebut
sesuai dengan Konstitusi; (4) Mengadopsi undang-undang
pada asosi asi dan status hukum LSM nmendorong pengnmbangan

organi sasi masyarakat sipil dn dialog reguler dengan
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masyar akat sipil pada inisiatif kebijakan; (5) nengadopsi
secara konprehensif undang-undang anti diskrimnasi dan
memast i kan dukungan kel enbagaan yang tepat bagi korban
(6) nengadopsi undang-undang yang nenadai t ent ang
restitusi aset dan nemastikan pel aksanaan penuh undang-
undang tersebut; (6) nengatur undang-undang yang rel evan
dengan konstitusi baru dan nemasti kan inpl enentasi penuh
hak-hak mnoritas; Mengadopsi undang-undang baru bagi

pengungsi dn terus nenerapkan strategi nasional tentang

pengungsi; (7) nenyinmpul kan dan nenerapkan perjanjian
dengn negara-negara tetangga pada kerjasama |intas
per bat asan, mel awan kej ahat an per dagangan dan

penyel undupan yang terorganisir, Kkerjasama peradil an,

manaj enen perbatasan dan |ingkungan, dan | ain-Iain.



BAB |11
UPAYA DAN KEBI JAKAN YANG DI AMBI L SERTA HAMBATAN YANG
DI HADAPI PEMERI NTAH SERBI A DALAM Bl DANG EKONOM  UNTUK

MENJADI ANGGOTA UNI  EROCPA

Negar a- negar a Bal kan adal ah negar a- negara i ndependent
dan nmerupakan negara-negara pecahan Yugoslavia. Setelah
Yugosl avia runtuh, negara-negara tersebut menbent uk
penerintahan sendiri. Nanmun negar a- negara tersebut
menbut uhkan waktu dan bantuan karena nmereka harus
nmel akukan transisi dari ekonom dengan sistem komunis
nmenj adi ekonom dengan si st em pasar.

O eh sebab itu sebagai negara yang berada di kawasan
Eropa, negara-negara Balkan termasuk Serbia nemliKki
tuj uan untuk dapat nenjadi bagian dari bl ok perdagangan
Uni Eropa. Dengan bergabungnya nereka ke dal am or gani sasi
tersebut di harapkan pertunbuhan ekononi akan nengal am
peni ngkat an. Namun hal ini bukanlah hal yang nudah bag
negara- negara tersebut untuk dapat nenjadi bagian dar
Uni Er opa.

Terbukti dari sedikitnya jum ah negara di kawasan

Bal kan yang telah nenjadi anggota Uni Eropa beberapa
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diantaranya yaitu Slovenia (1 Mei 2004), Rumania dan
Bul garia (1 Januari 2007).3% Sedangkan negara-negara |ain
masi h menunggu unt uk dapat nenjadi bagi an dari organi sasi
elit tersebut. Hal ini dikarenakan tingkat kesejahteraan
di kawasan Bal kan sendiri terbil ang masi h  cukup
bervari asi .

Selain itu, kondisi politik dan perekonom an di
kawasan Bal kan yang masih belum stabil pasca pecahnya
Yugosl avi a dan terjadi nya perang saudara di antara negara-
negara Yyang ingin mem sahkan diri dari Yugosl avi a

tersebut. O eh sebab itu, negara-negara di kawasan Bal kan

t ersebut, t er masuk Ser bi a sal i ng ber| onba unt uk
menper bai ki dan nenstabil kan perekonom an negaranya
masi ng-masi ng dan berusaha untuk nenganbil beberapa

kebi j akan dal am bi dang ekonom yang sesuai dengan syarat -

syarat yang di aj ukan Uni Eropa.

% “Balkan Mesti Lewati Jalan Panjang Untuk Jadi Bagian Uni

Eropa”, dal am
http://ww. Vi bi znews. com news/ busi ness/ 2011/ 04/ 22/ penul i han- negar a-
bal kan- ber pot ensi -t er hanbat - ol eh-kri si s-yunani/, di akses 5 April

2011.
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A. Upaya dan Kebijakan yang dianbil penerintah Serbia
dal am nengat asi hanbat an ekonom

Unt uk nenpercepat proses integrasinya ke Uni Eropa,
penerintah Serbia terus Dberupaya untuk nenperbai ki
per ekonom an negaranya tersebut. Selain itu, salah satu
syarat untuk nenjadi anggota Uni Eropa adalah stabilitas
ekonom negara. Hal inilah yang nmasih terus diupayakan
oleh penerintah Serbia. Penerintah Serbia nenganbi
beber apa kebi j akan dal am bi dang ekonom unt uk
nmenst abi | kan per ekonom an negar anya.

Adapun beberapa kebijakan yang dianmbil penerintah
Serbia untuk mengatasi hanbatan dalam bidang ekonom
yaitu Penerintah  Serbia nel akukan penekanan pada
penj agaan devisa dari sunber dalam negeri terutana
nmel al ui  penjualan saham NS, kemungki nan swastani sasi
berbagai proyek lain, nmemnjam dari |enbaga keuangan
i nternasional atau neningkatkan pasokan wuang nelal ui
pemanfaatan dana | M-, serta penanfaatan dana yang tel ah
di al okasi kan untuk Serbia dari European |nvestnent Bank. 3

Sel ai n itu, Bank Duni a tel ah nmenbant u Ser bi a

87 “Serbia, pel uang  ekonom di | uar negeri”, dal am
http://ww. depl u. go.i d/ bel grade/ Pages/ Ti psO | ndonesi ad anceDi spl ay. a
spx?| DP=2&I DP2=2&l =i d, di akses 6 April 2011
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mer estr ukt uri sasi sekt or per bankan dan privatisasi
perusahaan untuk nendorong pertunbuhan sektor swasta dan
penci pt aan | apangan kerj a.

D sanpi ng itu, upaya pereri nt ah Ser bi a unt uk
mengat asi hanmbat an ekonom dal am negeri pasca terjadinya
konflik adalah dengan cara nemulihkan kepercayaan
per bankan. Penerintah Serbia nel akukan privatisasi bank-
bank mlik negara yang pailit. Dengan cara nenjual bank-
bank yang pailit tersebut kepada investor strategis,
| okal atau asing. Bank Restrukturisasi Badan (BRA)
bertanggung jawab untuk proses privatisasi ini. Tujuan
dari proses privatisasi ini adalah untuk nenyel esai kan
proses pada pertengahan 2007. Sekitar 50% dari total aset
per bankan telah dikuasai oleh bank-bank asing. Hal ini
menbukti kan bahwa kepercayaan investor telah tunbuh
kenmbali dalam sistem perbankan Serbia. Selain itu,
Parl emen Serbia baru saja nmensahkan Undang- Undang
Asuransi Deposito untuk nelindungi tabungan masyarakat.

BRA akan nul ai nenerapkan hukum pada tahun 2006. *®

38 “Penguat an Ekononi Serbi a”, dal am

htt p: / / www. wor | dbank. r s/ WBSI TE/ EXTERNAL/ COUNTRI ES/ ECAEXT/ SERBI AEXTN/
0,, cont ent MDK: 20577239~pagePK: 141137~pi PK: 141127~t heSi t ePK: 300904, 00
.htm , diakses 6 Maret 2011.
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Privatisasi perusahaan mlik negara pun dilakukan
penerintah Serbia. D mana dalam hal ini setiap karyawan
mem | i ki hak kepemlikan tertentu dan nenjadi prioritas
ut ama. Per usahaan- perusahaan  besar cender ung unt uk
menari k investasi asing dan dijual nelalui tender,
sedangkan perusahaan-perusahaan kecil di perbol ehkan unt uk
mengatur jadwal mereka sendiri untuk privatisasi. Bank
Duni a nmenberi kan bantuan teknis kepada Badan Privati sasi
untuk nenjual 46 perusahaan nelalui tender terbuka,
t ranspar an, dan konpetitif. Tuj uannya adal ah untuk
menari k investor asing yang ingin nerehabilitasi mereka.
Selain itu, Badan Privatisasi juga nenyiapkan |Ielang
selama | ebih dari 1.100 usaha kecil dan nenengah, dengan
tuj uan menyel esai kan privatisasi pada tahun 2006. 3

Penerintah Serbia juga nenbentuk kel onpok kerja yang
mencakup wakil -wakil dari institusi yang paling penting
pada si stem keuangan yang sal i ng berhubungan dengan senua
f akt or - f akt or penting pasar Ser bi a. Sel ain I tu,
Pemerintah Serbia nenpersiapkan dan nengadopsi senua

| angkah dengan konsensus sehingga senakin nenperkuat

% 1 bi d.
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kesatuan untuk pel aksanaan | angkah-|angkah tersebut.
Contoh terbaik dari praktek ini adalah Undang-Undang
Anggaran Republik Serbia tahun 2009 vyang telah di
persiapan untuk jangka waktu Ilebih |ama daripada di
tahun-tahun sebel umya, tepatnya dem kesatuan yang
sangat di but uhkan untuk inpl enmentasi | angkah-|angkah yang
ef i si en dal am anggar an. *°

Sebuah inplenentasi yang efisien dari tindakan yang
di anbi | penerintah Serbia tersebut diarahkan pada efek
nmengur angi krisis ekonom yang hanya mungkin jika
| angkah-| angkah yang diusul kan tersebut diterima oleh
warga Serbia. Mka untuk dapat nencapai hal tersebut,
penerintah perlu untuk nendistribusikan beban secara
nmerata di antara kelonpok kepentingan terbesar. d eh
karena itu, prinsip solidaritas telah diterim sebagai
dasar untuk nendefinisikan |angkah-Iangkah kebijakan
ekonom dan diinplenentasi kan secara ketat di senua

bi dang. Sebagai akibat dari kebijakan ini, pada tahun

40 “The Econonmic Crisis and It’s Inpact on The Serbian Economny”,

dal am
http://ww. nedi a. srbija.gov.rs/ medeng/ docunent s/ econoni c_cri si s28010
9. pdf, diakses 16 Juni 2011.
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2009 penerintah Serbia telah nenyedi akan anggaran yang
sama untuk peni ngkat an kesej aht eraan sosi al bagi kel onpok
yang paling rentan.

Sesuai dengan kesepakatan Stand-by Agreenent dengan
| M/, untuk tahun 2009, penerintah Serbia nenekankan

kebi j akan pada:

e Menperket at sekt or keuangan, di mana defisit
peneri ntah yang diproyeksi kan pada 1 3/4% PDB dan
di susul ol eh konsolidasi keuangan penerintah |ebih
| anjut pada tahun 2010. Kesemua ini nensyaratkan
adanya kebijakan pendapatan yang ketat guna nenjaga
pertunbuhan anggaran gaji dan pensiun serta
nmenper ket at bel anja yang tidak masuk prioritas yang
dapat nenbantu nenciptakan ruang manufer untuk

mengenbangkan i nvest asi pada sektor infrastruktur.

e Menjaga pertunbuhan inflasi dan nmenpertahankan

kebi j akan reji m mata uang nenganbang.

e Memanfaatkan  akunul asi cadangan keuangan dan
meni ngkat kan kewaspadaan menghadapi krisis
keuangan.

e Ml aksanakan kebijakan struktural guna nengat asi

akar - akar per masal ahan r endahnya kapasitas
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produksi, tabungan dan ekspor.

Penet apan kebijakan tersebut di atas nengacu pada
per ki raan menurunnya arus nodal asing dan kredit donestik
yang dapat nenyebabkan nel anbatnya perm ntaan donestik
ti ngkat pertunbuhan dan inflasi serta nenyenpitnya
ket i daksei nbangan eksternal . Per t unbuhan PDB
di proyeksi kan turun nenjadi 3,5% dan diharapkan naik
pada tahun 2010. |Inflasi diperkirakan sebesar 8% pada
tahun 2009 dan anggar an pendapat an di proyeksi kan nmencapai
US$ 698,7 milyar sementara anggaran bel anja nmencapai US$
748,3 milyar.*

Selain itu, I|angkah-Iangkah atau kebijakan-kebijakan
yang dianbil dan dilaksanakan oleh Penerintah Serbia
harus di sesuai kan dengan kebutuhan tertentu dari pasar
Serbia, tidak bisa hanya nenganbil dan nencontoh dar
ti ndakan-ti ndakan yang dii npl enment asi kan di negar a- negar a
kawasan atau gl obal, karena penyebab krisis di masing-
masi ng negara berbeda. Kebijakan masing-nasing daerah

di pengaruhi ol eh faktor-faktor berikut: (A) Negara (dalam

41 “Serbia, peluang ekonom di luar negeri”, Loc. Cit.
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arti luas); (B) Ekonom (sektor industri dan keuangan);
(C Popul asi unmum

Upaya insentif dari penerintah Serbia akan terus
di t awar kan kepada per usahaan- per usahaan keci | dan
nmenengah serta pengusaha, yang diikuti oleh pengawasan
dan kontrol ketat atas penggunaan dana, khususnya dal am
hal hasil yang dicapai. Selain itu, wuntuk mengurang
defisit perdagangan |uar negeri, kegiatan perekonom an
yang berorientasi pada bidang ekspor, pada unmumya akan
di dukung ol eh penerintah Serbia terutam dal am nenghadapi
per sai ngan di segal a bi dang.

Penmerintah Serbia juga nenberikan Perhatian khusus
bagi I nvest asi asing yang cukup signifikan dalam
mendorong tindakan-tindakan non- keuangan  di bi dang
peraturan, penciptaan kondisi yang nenguntungkan daerah
dan insentif kerja baru. D Sektor keuangan, penerintah
akan menberi kan jam nan sebagai dasar untuk pel aksanaan
| angkah-| angkah insentif tertentu dalam sektor industri
serta insentif senentara bagi rekening tabungan warga
juga akan diperkenal kan, dimana hal ini nenjadi sunber

ut ama kegi atan i nvestasi nasional.



78

Dal am sektor negara, secara keseluruhan penerintah
akan mener apkan | angkah- | angkah ekonom dengan
menperti nbangkan tingkat keseluruhan belanja publik dan
juga beberapa konponen individu. Pengeluaran kebijakan
publi k secara keseluruhan harus berkontribusi pada daya
sai ng ekonom dal am hal negara-negara |ain di kawasan dan
tidak harus nenjadi faktor ketidakstabilan makroekonomi
dengan <cara apapun. Dalam hal tertentu, penerintah
menghabi skan aturan unmunm pada tindakan penghematan yang
harus dil akukan dal am pengel uaran, sedangkan bel anja yang
bersi fat nmendorong harus sangat hati-hati diproyeksikan.

Karakter sosial negara akan sepenuhnya nenegaskan
bahwa kel onpok yang paling rentan populasinya akan
di beri kan perlindungan berupa penberian subsidi. Juniah
subsidi yang diberikan akan dibatasi dan penggunaan
subsidi tersebut akan berada di bawah pengawasan yang
| ebi h ket at.

Sedangkan dalam sektor unum dana yang dikel uarkan
ol eh penmerintah Serbia akan di sesuai kan dengan pendapat an
negara saat ini dan untuk tingkat yang |ebih besar, dari
pendapatan negara di tahun-tahun sebelumya. Efek dari

ti ndakan yang di anbi | penmeri nt ah t er sebut har us
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menberi kan kel anjutan dari pertunmbuhan PDB vyang juga
berarti kesi nanbungan dal am pertunbuhan pendapat an
penduduk. Secara umum, senua tindakan yang akan di anbil
dal ar sektor ekonom dan negara tersebut dirancang untuk
nenj aga standar hidup penduduk dan krisis yang nel anda,
dimana negara nelihat krisis ini sebagai perlanbatan
per ekonom an negara dan bukan sebagai penurunan drastis
dal am st andar hi dup.

Ti ndakan at aupun kebijakan |ainnya yang dianbil oleh

penerintah Serbia dal am bi dang ekononi, yaitu: %
1. Meni ngkat kan |i kui ditas perekonom an nel al ui:

e Penberian jam nan berdaul at sebesar 40 mliar dal am
mata wuang dinar untuk kepentingan Bank Nasional
Serbia yang akan nenyetujui pinjaman kepada bank-
bank yang kenudi an akan nenawar kan pi njaman untuk
bi sni s yang nengunt ungkan;

e Insentif pinjaman dari Dana Penbangunan dal am
jumah 18,7 mliar dinar;

e Pinjaman | nt er nasi onal unt uk penbangunan

i nfrastruktur:

42 “The Econonmic Crisis and It’s Inpact on The Serbian Econony”,
op. cit.
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(a) Bank Dunia: sebesar 388 juta euro

(b) EIB — EUR sebesar 540 juta euro

(c) EBRD — EUR sebesar 150 juta euro

Pi njaman yang nenguntungkan untuk pengenbangan
usaha kecil dan nenengah (pinjaman APEX) dal am
jum ah sebesar EUR 250 j uta;

Dal am kerjasama dengan NBS, mener apkan paket
kebi j akan yang akan nenyebabkan 1ikuiditas yang
tinggi di sektor perbankan untuk tunpah ke dalam

per ekonom an.

. Meni ngkat kan ekspor nel al ui:

Menyedi akan nodal kerja dengan persyaratan yang
mengunt ungkan unt uk nmenpengar uhi kegi at an ekspor;
Sebuah tingkat yang Ilebih tinggi dari kontrak
asuransi ekspor;

Menghi | angkan kebi asaan dan hanbat an tugas;
Dukungan keuangan untuk sertifikasi produk;
Mendukung eksportir dalam mencari pasar baru di
negar a- negara yang tidak nenukul keras oleh krisis,
yaitu nmer eka yang nmenper t ahankan ti ngkat

pertunbuhan yang tinggi .



